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ABSTRAK

PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan Il merupakan sebuah
perusahaan manufaktur yang memproduksi dan mereparasi berbagai jenis kapal
seperti kapal bantu cair minyak, kapal angkut tank dan kapal landing craft utility
yang digunakan sebagai alat transportasi laut sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya.
PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II membutuhkan
pengembangan sebuah sistem informasi pembelian pada perusahaan. Sistem
informasi pembelian yang ada pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
Galangan Il dalam pengolahan datanya masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan mesin tik dan aplikasi software dari windows yaitu Microsofi Word
sehingga dalam penyajian informasinya kurang efektif, misalnya dalam pencatatan
surat permintaan pembelian, pengiriman surat permintaan penawaran harga, dan
mengevaluasi supplier dikarenakan sistem yang ada pada perusahaan ini belum
terintegrasi sehingga dalam penyampaian informasi mengenai informasi pembelian
masih kurang efektif dan efisien. Sistem informasi pembelian ini merupakan suatu
sistem yang diperlukan dalam perusahaan untuk melakukan proses pembelian. Proses
akan menjadi lebih mudah dan menjadi terintegrasi, sehingga membantu bagian-
bagian di dalam sistem untuk saling bertukar informasi dengan cepat. Pengembangan
sistem informasi pembelian menggunakan prototipe evolusioner. Pemodelan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML), Rancangan aplikasi
menggunakan Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO), dan Flowchart.
Perancangan dan pembuatan aplikasi sistem informasi pembelian menggunakan PHP
5.2.6 dan MySQL 5.0.51b, agar dapat memudahkan perusahaan dalam mengelola dan
melihat informasi yang ada serta dapat menghemat waktu pencarian data. Sistem
informasi pembelian merupakan aplikasi yang sesuai untuk mempermudah dalam
proses pengiriman surat permintaan penawaran harga, dan penyampaian evaluasi
supplier. Untuk pengembangan sistem informasi pembelian disarankan agar semua
kegiatan pembelian khususnya pada bagian Administrasi & Logum agar masuk ke
dalam sistem informasi pembelian yang telah berjalan.

Kata kunci: sistem informasi, pembelian, prototipe evolusioner, PHP, XAMPP,
UML.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sistem informasi merupakan hal yang penting dalam sebuah perusahaan.
Dengan sistem informasi perusahaan diharapkan mempermudah pekerjaan dan
tujuan tercapai secara maksimal. Informasi merupakan unsur yang mengkaitkan
fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian. Tanpa informasi suatu perusahaan tidak dapat menjalankan
kegiatan operasionalnya dengan baik. Oleh sebab itu untuk menunjang suatu
pelaksanaan yang baik dan teratur maka diperlukan suatu sistem informasi yang
terkomputerisasi.

Sistem informasi diperlukan oleh sebuah perusahaan untuk mengolah data
menjadi informasi. Dengan sistem informasi perusahaan dapat menggunakan
informasi tersebut menjadi suatu keputusan yang baik untuk saat ini atau saat
mendatang. Dari hasil keputusan yang baik perusahaan dapat memiliki
keunggulan bersaing serta dapat memenangkan persaingan. Dengan demikian
sistem informasi diharapkan dapat mendatangkan competitive advantage dalam
suatu perusahaan maupun organisasi.

PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II pada awal
berdirinya bernama PT Carya Putra di Jakarta pada tahun 1964. Perusahaan ini
bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi dan mereparasi berbagai jenis
kapal seperti kapal bantu cair minyak, kapal angkut tank dan kapal landing craft
utility yang digunakan sebagai alat transportasi laut sesuai dengan kebutuhan dan
fungsinya.

Dalam menjalankan kegiatan-kegiatannya perusahaan ini memiliki
beberapa Bagian yaitu Bagian Pemasaran, Bagian Produksi, Bagian Keuangan &
Akuntansi, dan Bagian Administrasi & Logum. Kelancaran proses di masing-

masing Bagian akan menentukan keberhasilan proses produksi. Salah satu Bagian
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yang menjalankan kegiatan pembelian bahan baku adalah Bagian Administrasi &
Logum khususnya Bagian Pengadaan Barang karena bagian ini bertugas untuk
mengelola setiap pembelian dan menentukan jumlah pembelian bahan baku.

Kegiatan pembelian merupakan salah satu fungsi dasar dari sebuah
perusahaan. Fungsi pembelian ini dikatakan dasar karena suatu perusahaan tidak
akan dapat beroperasi dengan baik tanpa adanya fungsi tersebut. Fungsi
pembelian harus diatur sedemikian rupa agar dapat mengolah data dengan baik.
Beberapa fungsi yang terkait oleh fungsi pembelian yaitu fungsi gudang, fungsi
penerimaan, dan fungsi akuntansi.

Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan
persediaan yang ada di gudang. Kemudian fungsi pembelian menentukan
pemasok yang dipilih dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang
dipilih. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan terhadap kualitas barang yang
diterima. Fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi pembelian dan
membuat arsip dokumen.

Dalam menjalankan kegiatan pembelian, Bagian Gudang mengisi formulir
permintaan pembelian kemudian menyerahkannya ke Bagian Pengadaan Barang.
Bagian Pengadaan Barang meneruskan formulir permintaan pembelian tersebut
dengan aplikasi Microsoft Word sehingga sering terjadi perubahan pencatatan
permintaan pembelian. Formulir permintaan pembelian tersebut diolah menjadi
surat permintaan penawaran harga oleh Bagian Pengadaan Barang. Membutuhkan
beberapa tahapan seperti mengetik, mencetak kemudian mengirimkannya
menggunakan mesin fax kepada Supplier sehingga terjadi pemborosan waktu
dalam pembuatan surat permintaan penawaran harga.

Jarak antara Bagian Gudang, Pengadaan Barang dan Manajer Administrasi
& Logum yang terpisah mengakibatkan penyampaian informasi memerlukan
waktu yang relatif lama. Dikarenakan sistem yang ada pada perusahaan ini belum
terintegrasi antara Bagian Gudang, Pengadaan Barang dan Manajer Administrasi
& Logum.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan teknologi informasi untuk

membuat sistem terintegrasi yang dapat menyajikan informasi secara realtime



schingga dapat meningkatkan efesiensi dan efektifitas dalam proses pembelian

yang ada pada Bagian Pengadaan Barang. Untuk itu penulis merencanakan
pembuatan suatu aplikasi dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM
INFORMASI PEMBELIAN DENGAN MENGGUNAKAN PHP 5.2.6 DAN
MYSQL 5.0.51b PADA PT DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI
(PERSERO) GALANGAN I1”.

1.2

Permasalahan

Permasalahan yang terjadi pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari

(Persero) Galangan II pada bagian Pengadaan Barang adalah sebagai berikut:

1.

1.3

Pembuatan surat permintaan pembelian masih dilakukan secara manual
sehingga sering terjadi kesalahan.

Proses pengiriman surat permintaan penawaran harga ke Supplier yang
dilakukan memerlukan beberapa tahapan dan aktivitas sehingga
menyebabkan pemborosan waktu dalam pengerjaannya.

Jarak antara Bagian Pengadaan Barang dengan Manajer Administrasi &
Logum yang terpisah menyebabkan penyampaian lembar evaluasi dan

penunjukan supplier memerlukan waktu yang relatif lama.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
Merancang dan membangun aplikasi sistem informasi pembelian untuk
mengurangi  kesalahan pembuatan dan menghindari terjadinya
pengulangan pembuatan surat permintaan pembelian.

Membuat fitur untuk memudahkan dalam pengiriman surat permintaan
penawaran harga sehingga dapat mengefisiensikan waktu pekerjaan.
Memberikan fasilitas penyimpanan lembar evaluasi dan penunjukan
supplier ke dalam database sehingga mempersingkat waktu penyampaian
lembar evaluasi dan penunjukan supplier kepada Manajer Administrasi &

Logum.



1.4 Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di Bagian Administrasi & Logum khususnya Bagian
Pengadaan Barang PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
Galangan I1.

2. Proses ini hanya mengenai proses pembelian bahan baku untuk perbaikan
kapal yaitu pembuatan Surat Permintaan Pembelian (SPP) sampai dengan
pembuatan Surat Pesanan (SP).

: Proses ini tidak mencakup masalah pembayaran, penerimaan dan

penyimpanan bahan baku.

1.5  Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini
adalah sbagai berikut:
1. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan untuk

membantu kinerja perusahaan dalam melakukan pembelian khususnya

pada Bagian Pengadaan Barang.
2. Bagi mahasiswa

a. Memberikan kemampuan dalam mengaplikasikan teori secara jelas
terhadap masalah yang diteliti.

b. Memberikan wawasan dan pengalaman kepada mahasiswa dalam
menganalisis suatu sistem dan diharapkan dapat memberikan suatu
solusi permasalahan.

3. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa.



1.6 Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan

dibahas pada tugas akhir ini, maka diuraikan tahapan-tahapan dalam penyusunan

laporan ini sebagai berikut,

BAB I

BAB I

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang hal-hal yang bersifat umum dalam latar
belakang, permasalahan, tujuan penelitian, batasan masalah,

manfaat tugas akhir, serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang pengertian sistem, informasi, sistem
informasi, pembelian, pengembangan sistem, Flowchart, Unified
Modeling Language (UML), kamus data, HIPO, PHP, dan MySQL
5.0.51b sebagai alat bantu pembuatan aplikasi dengan

menggunakan bahasa pemrograman PHP.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam perumusan dan pemecahan masalah termasuk metodologi
pengembangan sistem dengan menggunakan metode prototipe

evolusioner.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan menguraikan tentang hasil pengamatan dalam kerja
lapangan yang telah dilakukan dalam proses pembelian, dokumen-
dokumen pembelian berupa Surat Permintaan Pembelian (SPP) dan
Surat Pesanan (SP) untuk dijadikan rancang bangun sistem
informasi pembelian, serta metode Use Case sebagai alat untuk

menggambarkan sistem informasi pembelian yang sedang berjalan.



BABYV

BAB VI
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis tentang pengolahan data, yakni mulai dari
analisis kebutuhan sistem, memodelkan sistem dengan Unified
Modeling Language (UML), kamus data, flowchart program dan
interface, sampai kebutuhan software dan hardware yang

diperlukan,

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan secara keseluruhan yang diperoleh dari
hasil analisis dan perancangan sistem serta saran-saran untuk
penerapan dan pengembangan lebih lanjut pada sistem yang

bersangkutan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Mulyanto, 2009). Menurut Daellenbach
(1995) sistem adalah kumpulan komponen-komponen yang terorganisir dalam
artian bahwa di antara komponen-komponen tersebut terdapat sebuah hubungan
khusus.

Dalam bidang sistem informasi, sistem diartikan sebagai sekelompok
komponen yang saling berhubungan, bekerja sama, untuk mencapai tujuan
bersama dengan menerima input serta menghasilkan input dalam proses
transformasi yang teratur.

Menurut Mulyanto (2009) suatu sistem mempunyai beberapa karakteristik,
yaitu komponen atau elemen (component), batas sistem (boundary), lingkungan
luar sistem (environment), penghubung (interface), masukan (input), pengolah
(process), keluaran (output), sasaran (objective), atau tujuan (goal). Karakteristik
sistem mempunyai beberapa komponen di antaranya yaitu:

1. Komponen Sistem (Components)

Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-

bagian dari sistem yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama

membentuk satu kesatuan.
2. Batas Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang

lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan

suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.



Lingkungan Luar Sistem (Environments)

: 3
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
merugikan atau menguntungkan sistem terscbut.

4. Penghubung (/nterface)
Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir
dari subsistem ke subsistem yang lainnya. Dengan penghubung, satu
subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk
satu kesatuan.

5. Masukan (/npur)
Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal
(signal inpur).

6. Keluaran (Quiput)
Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan
masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolahan (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan
mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal)
Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak
akan ada gunanya.

2.2 Informasi
Definisi informasi menurut beberapa ahli yang tercantum dalam Mulyanto

(2009) adalah:

Informasi merupakan data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut

(McFadden dkk, 1999).
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Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan
saat ini atau saat mendatang (Davis, 1999).

Informasi itu sendiri memiliki ciri-ciri seperti berikut (Davis, 1999 dalam

Kadir. 2009):

Benar atau salah

Dalam hal ini. informasi berhubungan dengan kebenaran terhadap
kenyataan. Jika penerima informasi yang salah mempercayainya, efeknya
seperti kalau informasi itu benar.

Baru

Informasi benar-benar baru bagi si penerima.

Tambahan
Informasi dapat memperbarui atau memberikan perubahan terhadap

informasi yang telah ada.
Korektif
Informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi terhadap informasi

sebelumnya yang salah atau kurang benar.

Penegas

Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada sehingga
keyakinan terhadap informasi semakin meningkat.

Siklus informasi menurut Burch dan Grudnitski (1989) dalam Kadir

(2009) yaitu menggambarkan pengolahan data menjadi informasi dan pemakaian

informasi untuk mengambil keputusan, hingga akhimya dari tindakan hasil

pengambilan keputusan tersebut dihasilkan data kembali.
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Gambar II.1 Siklus Informasi

Sumber: Kadir (2009)

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa informasi

merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi

penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat

mendatang.

2.3 Sistem Informasi

Definisi sistem informasi menurut beberapa ahli yang tercantum dalam
Mulyanto (2009) adalah:

1.  Menurut Alter (1992) dalam buku information system: A management

perspective, sistem informasi adalah “kombinasi antar prosedur kerja,

informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk

mencapai tujuan dalam sebuah organisasi”.

2. Menurut Bodnar dan Hopwood (1993) dalam buku accounting information

system edisi kelima, sistem informasi adalah “kumpulan perangkat keras dan

perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam

bentuk informasi yang berguna”.
3. Menurut Turban, McLean dan Waterbe (1999) dalam buku information

technology for management making connection for strategies advantages,




sistem informasi adalah “sistem yang mengumpulkan, memproses,
menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan
spesifik”.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi

merupakan suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan

prosedur kerja yang memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan

informasi untuk mencapai suatu tujuan

Dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-komponen sebagai

berikut (Mulyanto 2009):

1.

Sumber Daya Manusia

Manusia mengambil peranan yang penting bagi sistem informasi. Manusia
dibutuhkan untuk mengoperasikan sistem informasi. Sumber daya manusia
dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pengguna akhir (end user) dan
pakar sistem informasi. Pengguna akhir (end user) adalah orang-orang yang
menggunakan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi, misalnya
pelanggan, pemasok, teknisi, mahasiswa, dosen, dan orang-orang yang
berkepentingan dengan informasi dari sistem informasi tersebut. Sedangkan
pakar sistem informasi adalah orang-orang yang mengembangkan dan
mengoperasikan sistem informasi, misalnya sistem analis, developer,
operator sistem, dan staff administrasi lainnya.

Sumber Daya Hardware

Sumber daya hardware adalah semua peralatan yang digunakan dalam
pemrosesan informasi. Sumber daya hardware tidak hanya sebatas
komputer saja, melainkan semua media data seperti lembaran kertas dan
disk magnetik atau optikal.

Sumber Daya Software

Sumber daya software adalah semua rangkaian perintah (instruksi) yang
digunakan untuk memproses informasi. Sumber daya software tidak hanya
berupa program saja, tetapi juga berupa prosedur. Program merupakan
sekumpulan instruksi untuk memproses informasi. Sedangkan prosedur

adalah sekumpulan aturan yang digunakan untuk mewujudkan pemrosesan



informasi dan mengoperasikan perintah bagi orang-orang yang akan
menggunakan informasi.
4.  Sumber Daya Data
Sumber daya data bukan hanya sekedar bahan baku untuk masukan sebuah
sistem informasi, melainkan sebagai dasar membentuk sumber daya
organisasi. Seperti yang dijelaskan sebelumnya data dapat berbentuk teks,
gambar, audio, maupun video.
5.  Sumber Daya Jaringan
Sumber daya jaringan merupakan media komunikasi yang menghubungkan
komputer, pemroses komunikasi, dan peralatan lainnya, serta dikendalikan
melalui software.
Menurut Kadir (2009) terdapat 6 komponen sistem selain yang ada di atas
yaitu prosedur. Prosedur adalah sekumpulan aturan yang dipakai untuk

mewujudkan pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

/N /\
/ Orang
Komponen Sistem
Informasi
Basis
Data —
\ / \ /
Jaringan
Komputer dan
Komunikasi
Data

Gambar I11.2 Komponen Sistem Informasi
Sumber: Kadir (2009)

2.4 Pembelian

Pembelian adalah suatu cara pemindahan hak yang diperoleh pihak pertama
(pembeli) dari pihak kedua (penjual) dengan jalan memberikan sejumlah uang
(Harsono, 1984). Pembelian adalah pengadaan barang yang diperlukan oleh
perusahaan (Mulyadi, 2010 dalam Kumiawan dan Khairani, 2014).
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Menurut Assauri (2008) pembelian merupakan salah satu fungsi yang

penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung

jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada

waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai. Pengawasan perlu dilakukan

terhadap pelaksanaan fungsi ini, karena pembelian menyangkut investasi dana

dalam persediaan dan kelancaran arus bahan ke dalam pabrik.

Fungsi yang terkait dengan sistem pembelian adalah sebagai berikut

(Mulyadi, 2010 dalam Kurniawan dan Khairani, 2014):

1.

Fungsi Gudang

Dalam sistem pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk mengajukan
permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang
dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.
Fungsi Pembelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam
pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang
dipilih.

Fungsi Penerimaan

Dalam sistem pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan
pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kualitas barang yang diterima dari
pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima
oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menerima barang
dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan.

Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi
pencatatan persediaan. Fungsi pencatatan utang bertanggung jawab untuk
mencatat transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar. Dan untuk
menyelenggarakan arsip dokumen bukti kas keluar yang berfungsi sebagai
catatan utang. Sedangkan fungsi persediaan bertanggung jawab untuk

mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu

persediaan.



Dari beberapa fungsi pembelian di atas fungsi-fungsi yang terkait dalam

sistem informasi pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari

(Persero) Galangan Il pada bagian pengadaan barang meliputi fungsi gudang,

fungsi pembelian dan fungsi penerimaan, fungsi akuntasi hanya dalam

penerimaan faktur dari supplier dan nota pembayaran yang dilakukan pada bagian

keuangan.

2.4.1 Dokumen Pembelian

Menurut Mulyadi (2008), pembagian dokumen pada pembelian, yaitu:

Surat Permintaan pembelian

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi
pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian
barang dengan jenis, jumlah dan mutu seperti yang tersebut dalam surat
permintaan pembelian. Surat permintaan permbelian ini biasanya dibuat dua
lembar untuk setiap permintaan, satu lembar untuk fungsi pembelian dan
tembusannya untuk arsip fungsi yang meminta barang.

Laporan Penerimaan Barang

Dokumen penerimaan barang dibuat oleh fungsi penerimaan untuk
menunjukan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi
jenis, spesifikasi, mutu dan kualitas seperti yang tercantum dalam surat
order pembelian.

Surat Order Pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah
dipilih. Surat order pembelian merupakan dokumen yang dikirim sebagai

order resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan.

2.4.2 Siklus Pembelian

| 8
&

Menurut Susmiyanti (2007), siklus pembelian terdiri dari 8 fungsi yaitu:
Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian ke fungsi pembelian.

Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari pemasok.



3.  Fungsi pembelian menerima penawaran harga dari berbagai pemasok dan

melakukan pemilihan pemasok.

4.  Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

5.  Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yang dikirim oleh

pemasok.

gudang untuk disimpan.

Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang diterima kepada fungsi

7. Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi akuntansi.

Fungsi akuntansi menerima faktur tagihan dari pemasok dan atas dasar

faktur dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat kewajiban yang

timbul dari transaksi pembelian.

:}J;
s

Jd

/'(

<
(i

5
it
bl

SE-

Vendor Pnce
List

/ @ A

“Purchase
> Recei)

S
NI

I:"

TM
|

Gambar I1.3 Siklus Pembelian
Sumber: Susmiyanti (2007)

2.5 Bahan Baku
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Bahan baku merupakan bahan langsung (direct material), yaitu bahan yang

membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari produk jadi. Bahan baku

adalah bahan utama atau bahan pokok dan merupakan komponen utama dari suatu

produk. Bahan baku biasanya lebih mudah ditelusuri dalam suatu produk dan
harganya relatif tinggi dibandingkan dengan bahan pembantu. Misalnya produk
kursi rotan bahan bakunya rotan. Adapun bahan pembantu dari produk kursi rotan,

seperti paku, lem kayu. Bahan pembantu (indirect material) merupakan bahan

pelengkap yang melekat pada suatu produk. Bahan pembantu biasanya tidak
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mudah ditelusuri dalam suatu produk dan harganya relatif rendah dibandingkan
dengan bahan baku (Nafarin, 2007).

Menurut Assauri (2008) bahan baku merupakan barang-barang berwujud
yang digunakan dalam proses produksi, barang dapat diperolch dari sumber-
sumber alam ataupun dibeli dari supplier atau perusahaan yang menghasilkan
bahan baku bagi perusahaan pabrik yang menggunakannya.

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan tersebut dapat disimpulkan
bahwa bahan baku terdiri dari direct material dan indirect material yang didapat

dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari supplier untuk memproduksi barang

dalam proses produksi.

2.6 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem atau yang sering disebut dengan SDLC (Software
Development Life Cycle) adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu
sistemn perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang
digunakan orang untuk mengembangkan sistem perangkat lunak sebelumnya
(Rosa dan Shalahuddin, 2011).

Ada beberapa model pengembangan sistem yang sering digunakan oleh para
pembangun sistem, berikut ini adalah beberapa model dalam pengembangan
sistem atau SDLC (Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1.  Model Waterfall

Disebut juga model sequensial linier yang menyediakan pendekatan alur

hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis,

desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (support).
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Gambar I1.4 Model Waterfall
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Model Prototipe

Dimulai dari mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap perangkat lunak
yang akan dibuat lalu dibuatlah program prototipe agar pelanggan dapat
membayangkan program yang akan dibuat. Program prototipe merupakan
program yang belum jadi. Jadi model prototipe hanya menampilkan

rancangan inferface pada pelanggan agar pelanggan mengerti tentang

program yang akan dibuat.
Membangun,
Mendengarkan Memperbaiki
Pelanggan 1/ Mock-up

N\

-
—. . l~
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\!"—J Pelanggan « /
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Gambar I1.5 Model Prototipe
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)
Pengembangan Prototipe Evolusioner

Prototipe evolusioner terus-menerus disempurnakan sampai memiliki

seluruh fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna dari sistem yang baru.
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Prototipe evolusioner dibuat dalam empat langkah, yaitu (McLeod & Schell,

2008):

a. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna, pengembang mewawancarai
pengguna untuk mendapatkan ide mengenai apa yang diminta dari
sistem.

b. Membuat satu prototipe, pengembang menggunakan satu alat prototipe
atau lebih untuk membuat prototipe.

c. Menentukan apakah prototipe dapat diterima.

d. Menggunakan prototipe.

Gambaran tahap pada pengembangan prototipe evolusioner dapat dilihat

pada Gambar IL6.

Mengidentifikasi Kebutuhan]‘_
Pengguna

T

|
L ]

Membuat Satu Prototipe \

Tidak

Ya l

Menggunakan Prototipe

Gambar 11.6 Model Pengembangan Sistem Prototipe Evolusioner
Sumber: McLeod & Schell (2008)
Model Rapid Application Development (RAD)
Model RAD adalah model pengembangan perangkat lunak yang dikerjakan
dalam jangka waktu yang pendek. Model RAD membagi tim pengembang
menjadi beberapa tim untuk mengerjakan beberapa komponen masing-

masing tim pengerjaan yang dapat dilakukan secara paralel.
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Gambar I1.7 Model RAD
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Model Iteratif

Model iteratif mengkombinasikan proses waterfall dan iteratif pada model
prototipe yang dapat menghasilkan versi-versi perangkat lunak yang sudah

mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya.
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Gambar 11.8 Model Iteratif
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Model Spiral

Model spiral memasang iteratif pada model prototipe dengan control dan
aspek sistematik yang diambil dari model waterfall yang menyediakan

pengembangan secara cepat dengan perangkat lunak yang memiliki versi
yang terus bertambah fungsinya.
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Gambar I1.9 Model Spiral
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)
2.7 Diagram Alir

Menurut Jogiyanto (2005) diagram alir (flowchart) adalah diagram (chart)
yang menunjukan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika.
Diagram alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk
dokumentasi.

Jadi dapat disimpulkan flowchart adalah suatu metode yang digunakan
untuk menunjukan serangkaian peristiwa atau prosedur sistem secara logika
menggunakan sebuah diagram sebagai alat bantu komunikasi dan dokumentasi.
Simbol-simbol yang digunakan dalam flowchart dapat dilihat padaTabel 11.1

Tabel I1.1 Simbol Diagram Alir (flowchart)

Simbol Nama Fungsi

Terminator Awal dan akhir dari suatu proses

Garis Akhir Arus dari suatu proses

’ (Front Line)




Tabel I1.1 Simbol Diagram Alir (flowchart) (Lanjutan)

Simbol Nama Fungsi
D Preparation Proses inisialisasi awal
Proses Proses pengolahan data
Input/Output Mewakili data masukan atau keluaran
Predefined Permulaan sub proses
Process (Sub
Proses)
Decision Perbandingan pernyataan,
Q penyeleksian data yang memberikan
pilihan untuk langkah selanjutnya
On Page Penghubung bagian-bagian flowchart
O Cornédtar yang berada pada satu halaman
Off Page Penghubung bagian-bagian flowchart
C‘ Comecior yang berada pada halaman berbeda
Dokumen Menggambarkan dokumen asli dan

i

- Rangkap tembusannya

Arsip Sementara | Menunjukkan tempat penyimpanan

dokumen

Arsip Permanen | Menunjukkan tempat penyimpanan

akan diproses lagi
Data Storage Menunjukan penyimpanan data

Proses Manual Untuk menggambarkan kegiatan

manual

A dokumen secara permanen yang tidak

Sumber: Jogiyanto (2005)
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2.8 UML (Unified Modeling Language)

UML muncul karena adanya kebutuhan spesifik, menggambarkan
membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan
bahasa visual untuk permodelandan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung (Rosa dan Shalahuddin, 2011).

Pada UML 2.3 terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokkan dalam 3

kategori. Pembagian kategori tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:

UML 2.3 Diagram
Structure Behavior Intraction
Diagram Diagram Diagram

_.{ Class Diagram l —-{ UneCasem'ngmn’ Sequence Diagram

——-‘ Object Diagram l! - J Acuvity Diagram I L . Cotr;mmw.on
.l ; ' L I State Machine | | - l
}——- Component Diagram Dingram L- Timing Dlagram

— - L ——

Composite Structure Interaction Overview
| Diagram Diagram

—»{ Package Diagram

\—w Deploymem Diagram

Gambar II.10 Klasifikasi Diagram UML
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan

Shalahuddin, 2011):

1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada
sebuah sistem.

3. Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi

antar subsistem pada suatu sistem.



2.8.1

to
‘d

Use Case Diagram

Use case merupakan pemodelan untuk melakukan (behavior) sistem

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu (Rosa dan

Shalahuddin, 2011).
Tabel 11.2 Simbol-Simbol Use Case Diagram
No. Simbol Deskripsi
Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit
1. . ]
ang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.
Use case S & ¥
Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
2. sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi
R yang akan dibuat itu sendiri.
Aktor
Komunikasi antara aktor dan use case yang berpartisipasi
3. pada wuse case atau wuse case memiliki interaksi dengan
Asosiasi
aktor.
Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use
A Ecoraiidns case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walaupun
B i > | tanpa wuse case tambahan itu, mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman berorientasi objek.
Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-khusus)
5. antara dua buah use case dimana fungsi yang satu adalah
Generalisas fungsi yang lebih umum dari lainnya.
<<include>> . .
________ > Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use
6 case yang ditambahkan memerlukan use case ini untuk
' menjalankan fungsinya sebagai syarat dijalankan use case
ini.
L includeluses

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)



Contoh gambaran Use Case Diagram dari Use Case Diagram Sistem

Informasi Manajemen Perpustakaan dapat dilihat pada Gambar I1.11.

Mengelola Pustaka
% Mengelol Peminjaman FRNe
Petugas Perpustakaan N *<5'nchde»\
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<<indude>>
Qrmarm .

Anggota/Pengunjung Perpusatakaan

7

Gambar 11.11 Contoh Use Case Diagram Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

2.8.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah menggambarkan workflow (aliran kerja) atau
aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini
adalah bahwa diagram aktifitas menggambarkan aktifitas sistem bukan apa yang
dilakukan aktor, jadi aktifitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Rosa dan
Shalahuddin, 2011).

Tabel 11.3 Simbol-simbol Activity Diagram
No. Simbol Deskripsi

. Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram

Status awal aktivitas memiliki sebuah status awal.

C) Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya

2. Aktivitas diawali dengan kata.




r9
n

Tabel 11.3 Simbol-simbol Activity Diagram (Lanjutan)

Swimlane

No. Simbol Deskripsi

s <> Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan
. Percabangan/decision aktivitas lebih dari satu.

A Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu

Penggabungan/join aktivitas digabungkan menjadi satu.
5 @ Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram
. Status akhir aktivitas memiliki sebuah status akhir.
Nama swimlane
" Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung

-jawab terhadap aktivitas yang terjadi.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

dilihat pada Gambar I1.12.

Contoh gambaran Activity Diagram dari Activity Diagram Login dapat

Gudang, Pengadaan Barang. Pemasaran Sistem

{ Membuka Aphikasi }
. S 4

— Menampilkan Form Login —

>( Sistem Vll‘ldlli Login )

1 Melakukan login }—

~

Valid

( Menampilkan Form Menu Utama )

.

Gambar I1.12 Contoh Activity Diagram Login

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)
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2.8.3 Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan menggambarkan kelakuan objek pada use
case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirmkan
dan diterima antar objek. Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar adalah
sebanyak pendefinisian wse case yang memiliki proses sendiri atau semua wuse
case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada
diagram sekuen schingga semakin banyak use case yang didefinisikan maka
diagram sckuen yang harus dibuat juga semakin banyak (Rosa dan Shalahuddin,
2011).
Tabel 11.4 Simbol-Simbol Sequence Diagram
No. Simbol Deskripsi

Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi

dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar

nama aktor

1 . sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri. Jadi
g atau
e walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang,
nama_aktor )
tapi aktor belum tentu merupakan orang.
Aktor
:
2. : Menyatakan kehidupan suatu objek.
1
Garis Hidup/lifeline

3 nama_objek : nama kelas || Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.

Objek
) Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
} berinteraksi pesan.
Waktu aktif
<<create>> = . :
S . Menyatakan suatu objek membuat objek yang lain,

arah panah mengarah pada objek yang dibuat.
L | Pesan tipe create




Tabel 11.4 Simbol-Simbol Sequence Diagram (Lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
Menyatakan suatu objek memanggil operasi/metode
1: nama_metode()
8 > vang ada pada objek lain atau dirinya sendiri, arah
panah mengarah pada objek yang memiliki
Pesan tipe call operasi/metode.
1 masukan Menvatakan bahwa suatu objek mengirimkan
7. = data/masukan/informasi ke objek lainnya, arah panah
Pesan tipe send mengarah pada objek yang dikirimi.
Menyatakan bahwa suatu objek yang telah
1 < ialuaras menjalankan  suatu  operasi atau  metode
8. menghasilkan suatu kembalian ke objek tertentu,
Pesan tipe refurn arah panah mengarah pada objek yang menerima
kembalian.
——
——D Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek
0. : yang lain, arah panah mengarah pada objek vang
)1( diakhiri.
Pesan Tipe Destroy

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Contoh gambaran Sequence Diagram dari proses Login dapat dilihat pada

Gambar I1.13.

User
i 1Input Nik, password

‘L 2Login() :
I [ M ¥

: W

ogin Un uﬁd‘i
0 H
- ! 5 Login Valid

1 5 U

Gambar I1.13 Contoh Sequence Diagram Proses Login
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)



2.8.4 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan
metode atau operasi. Kelas-kelas yang ada pada struktur sistem harus dapat
melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem. Susunan struktur kelas
yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki jenis-jenis kelas sebagai berikut
(Rosa dan Shalahuddin, 2011):

l. Kelas main

Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem dijalankan.
2. Kelas yang menangani tampilan sistem

Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.

3. Kelas yang diambil dari pendefinisian use case

Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari

pendefinisian use case.

4. Kelas yang diambil dari pendefinisian data

Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data menjadi

sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke basis data.

Di dalam kelas terdapat beberapa keys yang berfungsi untuk membedakan
semua baris data dalam tabel secara unik. Pengertian keys menurut Connoly dan
Begg (2010) dalam Bina Nusantara (2012) yaitu sebagai berikut:

1. Candidate key

Candidate key adalah sejumlah Kkecil attribute yang secara unik

mengidentifikasikan setiap kejadian dari setiap tipe entity.
2, Primary key

Primary key adalah candidate key yang terpilih untuk mendefinisikan

secara unik pada setiap kejadian dari sebuah tipe entity.

J. Composite key
Composite key adalah sebuah candidate key yang terdiri dari dua atau

banyak attribute.



4 Foreign key
Foreign key adalah himpunan artribute dalam suatu relationship yang
cocok dengan candidate key dari beberapa relationship lainnya.

Tabel 11.5 Simbol-Simbol Class Diagram

[ No.|  Simbol Deskripsi -
nama_kelas
-atribut
i voperasi) Kelas pada struktur sistein,
Kelas
5 Nams,interface Sama dengan konsep inferface dalam pemrograman
berorientasi objek.
Antarmuka/interface
3 Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi
‘ Asosiasi/association biasanya juga disertai dengan multiplicity.
Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu
4. digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya
Asosiasi berarah juga disertai dengan multiplicity.
— Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-
5. g
Generalisasi spesialisasi (umum-khusus).
a | - % Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan
. Kebergantungan antar kelas.
_— Relasi antar kelas dengan makna semua-bagian
7.

(whole-parr).

Agregasi/aggregation
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Pada Asosiasi maupun asosiasi berarah terdapat multiplicity, berikut
pengertian multiplicity adalah definisi kardinalitas yaitu jumlah elemen
dari beberapa koleksi elemen dengan menyediakan selang termasuk
bilangan bulat (non-negative) untuk menentukan jumlah yang diijinkan
contoh elemen dijelaskan. Banyaknya interval telah terikat beberapa
lower bound dan (mungkin tak terbatas) uwpper bound (uml-diagrams,
2015).



Multiplicity-range ::= [lower-bound .| upper-bound

Lower-bound :: = natural value specification

Upper-bound . = natural value specification | '*'
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Lower dan wupper bound bisa konstanta alam atau ekspresi konstan

dievaluasi untuk angka alam (non-negative). Upper bound bisa juga ditetapkan

sebagai tanda ‘*’ yang menunjukkan jumlah elemen yang tidak terbatas. Upper

bound harus lebih besar dari atau sama dengan /ower bound. Berikut ini pada

Tabel I1.6 menjelaskan beberapa contoh tipe multiplicity.

Tabel 11.6 Multiplicity
Multiplicity Option Cardinality
0..0 0 Nol
0..1 Antara nol sampai satu
1..1 1 Tepat satu
0.* d Antara nol sampai banyak
1.* Antara satu sampai banyak
5.5 5 Tepat lima
m..n Sedikitnya m tapi tidak boleh lebih dari n

Sutﬁber: Uml-Diagrams (2015)

Contoh gambaran Class Diagram studi kasus Sistem Informasi Manajemen

Perpustakaan dapat dilihat pada Gambar I1.14.

validasi

+login()
+logout()

+cekStatusLogin()

1 .

1

petugas

-username
_}password
-no_petugas

+getUsernamel()
rgetPassword()

mengelola petugas

+updatePetugas()
+savePetugas()
+hapusPetugas()

Gambar 11.14 Contoh Class Diagram Studi Kasus Sistem Informasi Manaje

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011) YM. LIk !

Perpustakaan

men

-~

-

e —————

ll.:i

ah, Meonn ety Tinga
4

o



2.8.5

Deployment Diagram

Deployment Diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

cksekusi aplikasi. Deployment Diagram juga digunakan untuk memodelkan hal-

hal berikut:

1.

Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan

device, node dan hardware

2. Sistem client server
3. Sistem terdistribusi murni
4. Rekayasa ulang aplikasi
Tabel 11.7 Simbol-simbol Deployment Diagram
| No. Simbol Deskripsi
—
Package merupakan scbuah bungkusan dari satu
I assaaet atau lebih node
_Package_
Relasi antar komponen
.
Link
Kebergantungan antar komponen, arah panah
L3 =—— > mengarah pada komponen yang dipakai
Dependency
Biasanva mengacu pada perangkat keras
4. -;;;1“ AR ‘! (hardware), perangkat lunak yang tidak dibuat
. N sendin (software). jika di dalam node disertakan
Node komponen untuk mengkonsistenkan rancangan
maka, komponen yang diikutsertakan harus
sesuai dengan komponen yang telah
didefinisikan sebelumnya pada diagram
komponen.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)



Contoh gambaran Deployment Diagram dapat dilihat pada Gambar 11.15

S m——

] f
[ | phprene

= R ’
] user Intertace J

| |
] |

|
]

| |"Ewuum.,m.;m ‘

MySQL
data U

Gambar I1.15 Contoh Deployment Diagram
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

2.9 Kamus Data

Kamus data adalah daftar alfabetis dari nama-nama yang termasuk pada
berbagai model sistem. Seperti namanya, kamus harus mencakup deskripsi yang
berhubungan dengan entitas bernama tersebut dan jika nama itu
merepresentasikan objek komposit, mungkin saja ada deskripsi mengenai
komposisinya. Informasi lain seperti tanggal pembuatan, pembuatnya dan
representasi entitas juga dapat dimasukkan, tergantung pada tipe model yang
dikembangkan (Sommerville, 2003). |

Keuntungan penggunaan kamus data adalah (Sommerville, 2003):

1. Kamus data merupakan mekanisme untuk manajemen nama. Banyak orang
yang harus menciptakan nama untuk entitas dan relasi ketika
mengembangkan model sistem yang besar. Nama-nama ini harus dipakai
secara konsisten dan tidak boleh bertentangan. Kamus data dapat memeriksa
keunikan nama dan memberitahu analis persyaratan sekiranya terjadi
duplikasi nama.

2. Kamus data sebagai tempat penyimpanan informasi organisasional yang
dapat menghubungkan analis, desain, implementasi dan evolusi. Sementara

sistem  dikembangkan, informasi  diambil untuk  memberitahu



perkembangan. Informasi baru ditambahkan pada sistem Semua informasi

mengenai entitas berada pada satu tempat

Kamus data sangat membantu analis sistem dalam mendefinisikan data yang
mengalir di dalam sistem, sehingga pendefinisian data itu dapat dilakukan dengan
lengkap dan terstruktur. Pembentukan kamus data dilaksanakan dalam tahap
analisis dan perancangan suatu sistem.

Pada tahap analisis, kamus data merupakan alat komunikasi antara user dan
analis sistem tentang data yang mengalir di dalam sistem, yaitu tentang data yang
masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh user. Sementara itu,
pada tahap perancangan sistem kamus data digunakan untuk merancang input,

laporan, dan database. Berikut adalah contoh bentuk kamus data:

Spesifikasi tabel pemasok
Nama tabel . Pemasok
Tipe - File master

Tabel 11.8 Contoh Kamus Data Untuk Tabel Pemasok

No { Nama Elemen Akronim Tipe Width | Keterangan
1 ID pemasok ID_pemasok Varchar 10 Primary Key
2 | Nama pemasok Nama_pemasok | Char 40

3 Alamat pemasok | Alamat Varchar 100

4 Nomor telepon Telepon Varchar 12

Sumber: Jogiyanto (2005)

2.10 HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output)

HIPO (hierarchy plus input-process-ouipur) merupakan metodologi yang
dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat
dokumentasi program, akan tetapi sekarang HIPO juga banyak digunakan sebagai
alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO
berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul didalam sistem digambarkan oleh

fungsi utamanya (Jogiyanto, 2005).



HIPO dapat digunakan sebagai alat pengembangan sistem dan teknik
dokumentasi program dan penggunaan HIPO ini mempunyai sasaran utama
sebagai berikut (Jogiyanto, 2005).

I Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari
sistem.

2. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh
program, bukannya menunjukan pernyataan-pernyataan program yang
digunakan untuk melaksanakan fungsi tersebut.

3.  Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus digunakan
dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
tingkatan dari diagram-diagram HIPO.

4. Untuk menyediakan oufput yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan pemakai. |
Fungsi-fungsi dari sistem digambarkan oleh HIPO dalam tiga tingkatan,

yaitu visual tabel of contents (VTOC), overview diagrams, dan detail diagrams.

Untuk masing-masing tingkatan digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri.

Berikut adalah contoh dari visual tabel of contents (VTOC) dalam HIPO (lihat

Gambar I1.16).

2.2.1 222

Gambar 11.16 Visual Tabel of Contents
Sumber: Jogivanto (2005)

Gambar 11.16 menunjukkan terdapat tujuh buah fungsi dalam sistem. Fungsi

dengan nomor 1.0, 2.0 dan 3.0 merupakan tingkatan yang tertinggi. Fungsi 2.1



dan 2.2 merupakan fungsi di bawah fungsi 2.0 dan fungsi 2.2.1 dan 2.2.2

merupakan fungsi di bawah fungsi 2.2.

2.11 PHP

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. PHP
(Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server side yang menyatu dengan HTML
untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP merupakan server side
maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi di server kemudian
hasilnya dikirimkan ke browser dalam format HTML. Dengan demikian kode
program yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat oleh user sehingga keamanan
dalam web lebih terjamin. PHP dirancang untuk membentuk halaman web yang
dinamis, yaitu halaman web yang dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan
permintaan terkini, seperti menampilkan isi basis data ke halaman web.

Untuk menjalankan sistem PHP dibutuhkan 3 komponen, yaitu:
) 1 Webserver
2. Program PHP
3.  Database Server

Adapun kelebihan-kelebihan dari PHP yaitu:
1.  PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
2.  PHP dapat berjalan dalam webserver yang berbeda dalam sistem operasi
yang berbeda pula.
PHP diterbitkan secara gratisan.
PHP merupakan bahasa yang dapat diletakkan dalam rag HTML.
Sistem database yang didukung PHP cukup banyak.

o »n & W

PHP termasuk server side programming.

Salah satu fitur yang dapat diandalkan oleh PHP adalah dukungannya
terhadap banyak database. Berikut adalah database yang dapat didukung oleh
PHP yaitu Adabas D, MSQL, dBase, MySQL, Direct MS-SQL, ODBC, Empress,
Oracle (OC17 dan OCIB), Filepro(Read only), Ovrimos, FrontBase, PostgreSQL,
Hyperwave, Solid, IBM DB2, Sybase, Informix, Unix DBM, Ingres, Velocis dan

Interbase.



2.12 MySQL

MySQL adalah DBMS yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi
dari General Public License (GPL), dimana setiap orang bebas untuk
menggunakannya tetapi tidak boleh untuk dijadikan program induk turunan
bersifat c/ose source (komersial).

MySQL sebenarnya merupakan turunan dari salah satu konsep utama
dalam basis data sejak lama, yaitu SQL (Structure Query Langnage). SQL adalah
sebuah konsep pengoperasian basis data terutama untuk proses seleksi,
pemasukan, pengubahan, dan penghapusan data, yang dimungkinkan dapat,

dikerjakan dengan mudah dan otomatis (Sutaji, 2012).

2.12.1 Keunggulan MySQL
Berikut beberapa keunggulan dari MySQL, di antaranya adalah (Sutaji,

2012):

1. Portability
Dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, di antaranya: Windows,
Linux, FreeBSD, MacOS X Server, Solaris, Asigma.

2. Open source
Didistribusikan secara gratis dibawah lisensi dari General Public License
(GPL), dimana setiap orang bebas untuk menggunakannya tetapi tidak
boleh untuk dijadikan program induk turunan bersifat close source
(komersial).

3. Multi User
Dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan.

4. Performance tuning
Mempunyai kecepatan yang tinggi dalam menangani query.

3. Column types
Memiliki tipe data yang sangat kompleks, seperti: signed/unsigned integer,
float, double, char, varchar, text, blob, date, time, datetime, timestamp,

year dan enum.
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11.

12,

13.
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Command dan function

Memiliki operator dan fungsi penuh yang mendukung select dan where
dalam query.

Security

Memiliki  beberapa lapisan sekuritas seperti tingkat swbner  mask,
hostmame, privilege user dengan sistem perijinan yang mendetail serta
password yang ter-enkripsi.

Scalability dan limits

Mampu menangani basis data dalam jumlah besar, dengan jumlah filed
lebih dari 50 juta, 60 ribu tabel, dan 5 miliar record. Batas indeks
mencapai 32 buah per tabel.

Localization

Dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada klien dengan
menggunakan lebih dari 20 bahasa.

Connectivity

Dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP,
Unix Socket, Named Pipes.

Interface

Memiliki antarmuka terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman
dengan menggunakan API.

Client dan tools

Dilengkapi dengan berbagai ool yang dapat digunakan untuk administrasi
basis data sekaligus dokumen petunjuk online.

Struktur tabel

Memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani alter tabel

dibandingkan dengan PostgreSQL dan Oracle.
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2.12.2 Tipe Data MySQL
Beberapa jenis data yang tersedia pada MySQL dapat dilihat pada tabel
1.9 Penjelasan singkat kegunaan masing-masing jenis data akan sangat

bermanfaat dalam memilih suatu jenis data yang dipakai dalam merancang table

(Sutaji, 2012).

Tabel 11.9 Beberapa Jenis Data

[ Jenis Data Keterangan

CHAR Scbuah string dengan panjang tetap. Sisa Jumlah karakter vang
belum terisi akan diisi dengan spasi, akan tetapi spasi ini dibuang
Jika data dipanggil. Jangkauan nilai M adalah 1-253 karakter

VARCHAR String dengan panjang berupa variabel. M bisa mencapai 65535

DATE Data berupa tanggal. Format tanggal dalam bentuk ‘YYYY-MM-
DD’

TIME Data berupa waktu. Format waktu dalam bentuk "HH:MM:SS”

TINYINT Bilangan antara -128 sampai dengan +127

SMALLINT Bilangan antara -32768 sampai dengan +32767

INT Bilangan antara -2147683648 sampai dengan +2 147683647

FLOAT Bilangan floating point yang kecil (presisi tunggal). Jangkauan
nilai vang diizinkan adalah -3.402823466E+38 s/d -
1.175494351¢-38,0 dan 1.175494351E-38 s/d 3.402823466E+38

DOUBLE Bilangan floating point dengan ukuran normal (presisi ganda).
Jangkauan nilai vang diizinkan adalah -
1.797693 1348623 137E+308 s/d -2.225073838507201E-308.0 dan
2.225073858507201E-308 s/d 1.7976931348623157E+308

ENUM Sebuah enumeration. Sebuah obvek string vang hanva boleh
memiliki satu nilai, vang terambil dari ‘valuel’, value2,”...NULL
atau nilai spesial ““error. Scbuah enum dapat menampung 65535
pilihan nilai

TEXT, BLOB Sebuah TEXT atau BLOB dengan panjang karakter maksimum

L 65535 karakter

Sumber: Sutaji (2012)




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk mencapai
tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Alat yang digunakan
dalam penelitian merupakan alat pengumpulan data. Untuk menghasilkan laporan
yang baik diperlukan adanya suatu metode dalam penelitian tersebut yang telah

dipersiapkan sesuai dengan masalah yang akan dibahas.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu data primer dan

- o ———
e e A ————

data sekunder. [TLIR PLitl GSTAKAAN S M|
1.  Data primer Membaca 1 Toad-h, Menerm? A T

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan.
Kegiatan pengumpulan data atau informasi dilakukan langsung pada objek
yang diteliti. Data tersebut adalah data yang digunakan dalam proses
berlangsungnya pembelian diantaranya sistem yang sedang berjalan,
prosedur-prosedur dalam sistem pembelian, serta kebutuhan pengguna
sistemn.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang tersedia dan telah
terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, buku-buku dan
kajian ilmiah dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Data
tersebut adalah data umum perusahaan, profil perusahaan dan struktur

organisasi perusahaan.

39
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data, yaitu:

3.4

Studi lapangan

Studi lapangan adalah usaha melakukan pengumpulan data secara langsung

pada objek yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Pengamatan, tahap ini dilakukan secara langsung di Bagian Administrasi
& Logum pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan
I dengan mengamati sistem informasi pembelian pada Bagian
Pengadaan Barang, mulai penerimaan surat permintaan pembelian (SPP),
pembuatan surat permintaan penawaran harga, mengevaluasi dan
menunjuk supplier sampai pembuatan surat pesanan (SP). Melalui teknik
ini, data yang dibutuhkan diamati, dikumpulkan dan diolah sebagai bahan
dalam penelitian.

b. Wawancara, yaitu mencari data yang dibutuhkan secara langsung melalui
memberikan pertanyaan spontan terhadap segala hal yang diperlukan
pada penyusunan tugas akhir ini. Wawancara ini dilakukan kepada
pegawai di bagian pengadaan barang pada PT Dok & Perkapalan Kodja
Bahari (Persero) Galangan II.

Studi kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca buku dan literatur dalam

lingkup perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan

dengan judul dan permasalahan schingga dapat menunjang dalam penulisan
tugas akhir ini. Studi kepustakaan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan buku yang dimiliki, buku yang dipinjam dari perpustakaan

dan mencari data yang diperlukan melalui internet.

Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem yaitu menyusun suatu sistem yang baru untuk

menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem
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yang telah berjalan. Pada penelitian ini, untuk mengatasi masalah yang ada pada
sistem diputuskan untuk membuat scbuah prototipe pengembangan sistem dari
sistem pembelian yang berjalan. Sistem dikembangkan menjadi lebih sesuai
dengan kebutuhan. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan pada
penelitian ini adalah metodologi prototipe evolusioner.
Tahapan-tahapan dalam model prototipe evolusioner adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna
Pada tahap ini dilakukan perencanaan semua kebutuhan baik kebutuhan
pengguna maupun kebutuhan sistem yang akan digunakan dalam
membangun aplikasi sistem agar pengembangan dapat dibuat dengan
mudah. Hasil identifikasi kebutuhan dibuat menjadi sebuah gambaran
sistem. Setelah itu dibuat daftar tugas agar pengembangan sistem dapat
dibuat lebih terkonsep.
2.  Membuat sebuah prototipe
Prototipe dibuat dengan menggunakan modeling system UML (unified
modeling language), engine program dibuat dengan bahasa pemrograman
PHP dan database menggunakan MySQL 5.0.51b. Pembuatan interface
dirancang sebaik mungkin agar memberikan kenyamanan pada pengguna.
3. Penerapan prototipe
Tahap ini menentukan apakah prototipe dapat diterima atau tidak, prototipe
pertama yang telah dibuat ditunjukkan dan digunakan oleh pengguna agar
diketahui kelayakan prototipe tersebut. Jika belum layak dan masih ada
kekurangan maka prototipe tersebut harus dikembangkan lagi sampai benar-
benar memenuhi kebutuhan pengguna.
4.  Menggunakan prototipe
Tahap ini dilakukan ketika pengguna sudah memutuskan untuk
menggunakan sistem dan aplikasi yang telah dibuat setelah beberapa kali

perbaikan pengembangan.
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Penjelasan langkah-langkah kerangka berpikir pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan terdiri dari studi lapangan dan studi pustaka, studi
lapangan mencakup observasi pada tempat penelitian dan wawancara
kepada pegawai pengadaan barang.

Permasalahan

Proses identifikasi masalah dilakukan agar dapat diketahui seperti apa
sistem informasi pembelian yang telah berjalan untuk mencari apa yang
harus diperbaiki dari sistem lama tersebut dan membuat aplikasinya.

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian dibuat untuk memperjelas apa saja target yang akan
dicapai dan dibuat dalam peneclitian ini, yaitu membuat aplikasi untuk
mempermudah dalam pengiriman surat permintaan penawaran harga dan
penyampaian hasil evaluasi ke Manajer Administrasi & Logum schingga
lebih efektif dalam penyajian informasi yang berkaitan dengan pembelian.
Batasan masalah

Batasan masalah yaitu hanya mengenai perancangan sistem informasi
pembelian yang ada pada Bagian Administrasi & Logum khususnya Bagian
Pengadaan Barang mulai dari pembuatan surat permintaan pembelian (SPP)
sampai dengan pembuatan surat pesanan (SP).

Menentukan metodologi yang digunakan

Metodologi prototipe evolusioner dipilih karena metodologi ini memiliki
banyak kelebihan dan dapat menghasilkan sistem yang baik karena
pengguna turut serta dalam pengembangan. Adapun tahapan pengembangan
prototipe evolusioner yaitu mengidentifikasi kebutuhan pengguna, membuat
prototipe, dan menggunakan prototipe.

Mengidentifikasi kebutuhan pengguna,

Identifikasi dilakukan agar dapat membuat sebuah gambaran sistem dan

kebutuhan aplikasi yang akan dibuat. Data yang diperlukan dikumpulkan
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untuk kemudian diolah schingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan
dalam pengembangan sistem informasi dan aplikasi pembelian bahan baku,
Membuat prototipe

Merancang prototipe sesuai  dengan analisis dan perancangan yang
dilakukan. Pemodelan sistem menggunakan wse case diagram, activily
diagram, dan sequence diagram. Pemodelan data menggunakan class
diagram dan kamus data. Desain sistem menggunakan HIPO, flowchart dan
interface.

Menggunakan prototipe

Prototipe digunakan setelah beberapa kali dilakukan perbaikan. Penerapan
prototipe pertama ditunjukkan kepada pengguna untuk dinilai kelayakannya.
Jika belum layak, penilaian dari pengguna digunakan untuk menganalisis,
mendesain dan mengimplementasikan kembali prototipe berikutnya yang
lebih baik sampai prototipe diterima.

Kesimpulan dan Saran

Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
dan memberikan saran yang membangun untuk pengembangan sistem

selanjutnya.



BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profil Perusahaan

PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi dan
mereparasi berbagai jenis kapal seperti kapal bantu cair minyak, kapal angkut tank
dan kapal landing craft utility yang digunakan sebagai alat transportasi laut sesuai
dengan fungsinya.

Berikut adalah profil perusahaan PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari

(Persero) Galangan II:

Nama : PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Galangan I1

Alamat Kantor : JIn. Sindang Laut No.119 Cilincing, Jakarta Utara 14110
Telepon : 021-4301255 NN,
Faximili : 021-43934488 i Bt

Website : www.dkb.co.id
Setiap perusahaan pasti memiliki visi dan misi tersendiri dalam rangka
memperkembangkan perusahaan, memberikan pelayanan, dan mencari
keuntungan untuk kelangsungan hidup perusahaan agar bisa bertahan dan guna
membantu perckonomian negara. Adapun visi dan misi PT Dok & Perkapalan
Kodja Bahari (Persero) Galangan |1 adalah sebagai berikut:
1. Visi
Menjadi Perusahaan Industri Perkapalan dan Lepas Pantai yang unggul
dipasar domestik dan mampu bersaing dipasar global.
2. Misi

e Menguasai pangsa pasar domestik disektor pemeliharaan dan perbaikan
kapal serta pembangunan kapal baru sampai dengan 400.000 DWT,
melalui keunggulan QCDS (Quality Cost Delivery and Services).
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e Mengembangkan perusahaan agar mampu bersaing di pasar ASEAN di
sektor pembangunan kapal baru, pemeliharaan dan perbaikan kapal
sampai dengan 400.000 DWT (SBM, SPM, dan lain-lain) melalui
QCDS dan HSE (Quality Cost Delivery and Services & Safety Health
and Environment).

e Mendorong kemampuan penguasaan teknologi dan kemandirian dalam
mendukung peningkatan kemampuan industri pelayaran nasional dan
sistem transportasi laut nasional melalui pengembangan sarana dan

fasilitas produksi serta kualitas SDM.

4.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan
II dapat dilihat pada gambar IV.1.

T
L}
| | ] ]
Mansges Managet Monsge Keu § Marnag Adm &
Pemasaian Produs slunns Logum
I__J_| .............. | PO I | I | -
]
Aaman Poman Produks [~ boman SOM &
Pemasaen | 0 Aomen Rorems ] Asmen Serts m‘ Pergadenn & Selretarat i SR e
w.n
1 T | ] Y T |
Pemasarand | [\ 0y Kabong. Katd. Serang Xadid Katsd SOM atxd OA Asssten Kapro
u Rttt Korsasi Dorat Kevargen | L1 g
Kaded Adman & Kabd Kabed Sarsne Kabd Akuntarsi Pengadaard Kabd Kabd OC
Kontak Engneenng H Lot 8 porpophan Jna Sekevetariat § H
——
R D ) ) ] e
Kated Analsa §
LY Evatvasitiesa | | "0 Lend .IW"'D"" Kaba LH
L] Yabeg Pra Wb Gudang

Gambar IV.1 Struktur Organisasi PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Galangan 11
Sumber: PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II (2015)
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Deskripsi pekerjaan secara umum PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari

(Persero) Galangan 11 adalah scbagai berikut:

1.

General Manager

e Mengelola kegiatan administrasi dan operasional Galangan/Cabang
dalam rangka koordinasi, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan
kapal, reparasi kapal, konstruksi, serta non kapal.

» Menyetujui surat permintaan pembelian.

e Mengetahui surat pesanan.

Manager Keuangan & Akuntansi

e Mengelola keuangan, anggaran, penagihan dan akuntansi.

e Mengetahui surat permintaan pembelian.

Manager Produksi

e Mengelola kegiatan/kelancaran produksi baik pekerjaan bangunan baru,
reparasi kapal, dan non kapal.

Manager Administrasi & Logum

e Mengelola kegiatan Pengadaan Barang/material dan atau jasa untuk
proyek dan non proyek, investasi, SDM, rumah tangga & umum,
lingkungan hidup, sekretariat dan T1 sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Menyetujui hasil evaluasi supplier.

e Menyetujui surat pesanan.

Assman Pengadaan & Umum

e Mengawasi kegiatan pembelian barang dan jasa.

e Menyetujui surat permintaan penawaran harga.

Pengadaan Barang

e Melakukan kegiatan pembelian material untuk kebutuhan produksi baik
bangunan baru, reparasi kapal, dan non kapal.

e Membuat surat permintaan penawaran harga ke supplier terkait dengan
pemesanan material.

e Melakukan evaluasi harga dan penunjukan supplier.
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e Membuat surat pesanan kepada supplier.
¢ Merangkap surat pesanan.
7. Kabid Gudang

e Mengelola kegiatan pengeluaran dan persediaan bahan baku untuk
produksi baik bangunan baru, reparasi kapal, dan non kapal.

e Melakukan penerimaan material dan meneliti apakah barang sesuai
dengan faktur pembelian dan surat pesanan.

e Membuat surat permintaan pembelian material yang ditujukan kepada

Bagian Pengadaan Barang untuk persediaan produksi maupun reparasi.

4.3  Jenis Produk Yang Dihasilkan

Untuk memenuhi kebutuhan permintaan industri PT Dok & Perkapalan
Kodja Bahari (Peresero) Galangan Il memproduksi dan mereparasi berbagai jenis
kapal seperti kapal bantu cair minyak, kapal angkut tank dan kapal landing crafi
utility yang digunakan sebagai alat transportasi laut sesuai dengan fungsinya.
Adapun contoh jenis produksi yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar IV.2,
IV.3danIV.4

Gambar V.2 Kapal Bantu Cair Minyak (BCM)
Sumber: PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan 11 (2015)
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Gambar V.3 Kapal Angkut Tank (AT)
Sumber: PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II (2015)

Gambar IV .4 Kapal Landing Craft Utility (LCU)
Sumber: PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan 11 (2015)

4.4 Bahan baku

Untuk menghasilkan jenis produk dan reparasi sesuai dengan permintaan
produksi maka bahan baku yang sering digunakan secara umum oleh PT Dok &
Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II dapat dilihat pada Tabel IV.1.
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4.6 Sistem yang Sedang Berjalan

Untuk mengetahui sistem yang berjalan pada Bagian informasi pembelian
dilakukan pengamatan untuk mengetahui bagaimana cara kerja sistem yang
digunakan di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II. Tujuan
melakukan pengamatan sistem tersebut adalah agar dapat mengidentifikasi
masalah-masalah yang ada pada sistem informasi pembelian dan melakukan
saran-saran perbaikan.

Pengamatan dilakukan berdasarkan urutan proses yang ada dan fungsi pada
sub Bagian. Dalam sistem informasi pembelian terdapat proses bisnis yang dapat
menjalankan pembelian ini berlangsung yaitu proses pembuatan surat permintaan
pembelian (SPP), pembuatan surat permintaan penawaran harga, mengevaluasi

dan menunjuk supplier, pembuatan surat pesanan (SP).

4.6.1 Dokumen Pembelian Bahan Baku

Pengamatan dokumen dilakukan untuk mengetahui dokumen apa saja yang
ada dan digunakan dalam sistem informasi pembelian bahan baku pada PT Dok &
Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II. Salah satunya untuk melihat
informasi pembelian diperlukan dokumen surat permintaan pembelian (SPP) dan
surat pesanan (SPP). Adapun dokumen-dokumen pembelian yang digunakan oleh
Bagian Pengadaan Barang sebagai berikut: ’
1. Dokumen Surat Permintaan Material

Surat Permintaan Material dibuat oleh Kepala Bengkel pada divisi

Produksi yang ditujukan kepada Bagian Gudang untuk dicarikan bahan

baku yang dibutuhkan. Surat Permintaan Material disetujui oleh Asman

Produksi. Pada Gambar IV.5 menjelaskan tentang Dokumen Surat

Permintaan Pembelian.
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Gambar IV.5 Dokumen Surat Permintaan Material
Sumber. PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan 11 (2015)

2, Dokumen Surat Permintaan Pembelian (SPP)

Surat Permintaan Pembelian (SPP) dibuat oleh Kabid Gudang pada divisi
Keuangan & Akuntansi yang ditujukan kepada Bagian Pengadaan Barang untuk
dicarikan supplier dan dibuatkan surat permintaan penawaran harga yang
selanjutnya akan dikirim ke Supplier. Surat Permintaan Pembelian diketahui oleh
Manager Keuangan & Akuntansi dan disetujui General Manager. Pada Gambar

IV.6 menjelaskan tentang Dokumen Surat Permintaan Pembelian.
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Gambar IV.6 Dokumen Surat Permintaan Pembelian
Sumber. PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan 11 (2015)

3. Dokumen Surat Permintaan Penawaran Harga

Dokumen surat permintaan penawaran harga dibuat oleh Bagian
Pengadaan Barang yang berisi keterangan mengenai nama dan alamat supplier,
nama barang dan banyak bahan baku yang akan dipesan, serta penawaran harga,
waktu pembayaran dan waktu paling lambat penerimaan bahan baku yang
dipesan. Pembuatan surat permintaan penawaran harga dilakukan setelah
menerima dokumen surat permintaan pembelian dari Bagian Gudang. Dokumen
surat permintaan penawaran harga disetujui oleh Assman Pengadaan & Umum.
Pada Gambar IV.7 menjelaskan tentang Dokumen Surat Permintaan Penawaran

Harga.
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Gambar IV.7 Dokumen Surat Permintaan Penawaran Harga
Sumber. PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan I1 (2015)



4. Dokumen Surat Penawaran Harga

Dokumen surat penawaran harga ini dibuat oleh Supplier sctelah
menerima dokumen surat permintaan penawaran harga yang dikirim oleh Bagian
Pengadaan Barang, dokumen surat penawaran harga ini berisi penawaran harga
sesuai sural permintaan penawaran harga yang diterima. Pada Gambar IV.8

menjelaskan tentang Dokumen Surat Penawaran Harga.
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Gambar IV.8 Dokumen Surat Penawaran Harga
Sumber. PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan I1 (2015)

5. Dokumen Evaluasi Supplier

Dokumen evaluasi supplier ini dibuat oleh Bagian Pengadaan Barang
setelah menerima dokumen surat penawaran harga dari Supplier mengenai hasil
evaluasi supplier yang telah dilakukan. Dokumen evaluasi supplier disetujui oleh
Manager Administrasi & Logum. Pada Gambar IV.9 menjelaskan tentang

Dokumen Evaluasi Supplier.
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Gambar IV.9 Dokumen Evaluasi Supplier
Sumber. PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan 11 (2015)

6. Dokumen Surat Pesanan (SP)

Surat Pesanan (SP) dibuat oleh Bagian Pengadaan Barang yang berisi
keterangan mengenai nama dan alamat supplier, nama barang dan banyak bahan
baku yang akan dipesan, serta waktu paling lambat penerimaan bahan baku yang
dipesan. Dokumen Surat Pesanan disetujui oleh Manager Administrasi & Logum
dan diketahui oleh General Manager. Pada Gambar V.10 menjelaskan tentang

Dokumen Surat Pesanan.
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Gambar IV.10 Dokumen Surat Pesanan
Sumber. PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan 11 (2015)

Proses Bisnis Pembelian Bahan Baku

Dalam sistem informasi pembelian terdapat proses bisnis yang dapat

menjalankan pembelian ini berlangsung yaitu proses pembuatan surat permintaan

pembelian, pembuatan surat permintaan penawaran harga, mengevaluasi supplier,

serta pembuatan surat pesanan.

Dari hasil pengamatan dokumen pembelian bahan baku maka prosedur

pembelian yang sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar IV.11
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Sumber: Pengolahan Data (2015)

Gambar IV.11 Flowmap Prosedur Pembelian
Bagian Produksi membuat surat permintaan material yang ditujukan kepada

Bagian Gudang untuk material yang dibutuhkan.

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1.



60

139}

Bagian Gudang membuat surat permintaan pembelian (SPP) yang ditujukan
kepada Bagian Pengadaan Barang dengan persetujuan General Manager dan
diketahui oleh Manager Keuangan & Akuntansi.

3. Seclanjutnya Bagian Pengadaan Barang mencari rekanan supplier dan
membuatkan  surat  permintaan penawaran harga yang dicetak dan
ditandatangani oleh Assman Pengadaan & Umum kemudian dikirim melalui
fax ke Supplier.

4. Setelah Supplier menerima surat permintaan penawaran harga, Supplier
membalas dengan mengirimkan surat penawaran harga sesuai permintaan
Bagian Pengadaan Barang.

5. Setelah Bagian Pengadaan Barang menerima surat penawaran harga dari
supplier, Bagian Pengadaan Barang mengevaluasi supplier kemudian hasil
evaluasi diberikan kepada Manager Administrasi & Logum untuk disetujui.

6. Bagian Pengadaan Barang membuat surat pesanan yang telah disetujui oleh

Manager Administrasi & Logum dan General Manager kemudian

diperbanyak oleh Bagian Pengadaan Barang dan diberikan kepada Bagian

Gudang, Manajer Keuangan & Akuntansi, dan Supplier.

4.7 Use Case Diagram Sistem Saat Ini

Use case diagram menggambarkan siapa saja aktor yang melakukan
prosedur dalam sistem serta fungsi-fungsi (proses) yang terlibat dalam
transformasi pada sistem tersebut. Use case diagram berjalan pada PT Dok &

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan 11 dapat dilihat pada Gambar 1V.12
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Gambar V.12 Use Case Diagram Sistem Berjalan
Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel 1V.3 menjelaskan tentang definisi aktor use case membuat Surat
Permintaan Material sesuai dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi

pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan

II.
Tabel IV.3 Definisi Aktor Use Case Membuat Surat Permintaan Material

Nama Use Case Membuat Surat Permintaan Material

Primary Actor Produksi
Brief Description Membuat Surat Permintaan Material
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Tabel IV.3 Definisi Aktor Use Case Membuat Surat Permintaan Material (Lanjutan)

Nama Use Case

Membuat Surat Permintaan Material

Association: Produksi

Relationship Include: -
Extend: -
. Membuat surat permintaan material yang ditujukan
Normal Flow of Events P yang ]
kepada Bagian Gudang untuk material yang dibutuhkan.
Precondition s

Alternate/exceptional Flows

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel IV.4 menjelaskan tentang definisi aktor use case membuat Surat

Permintaan Pembelian sesuai dengan skenario yang berjalan pada sistem

informasi pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)

Galangan II.

Tabel IV.4 Definisi Aktor Use Case Membuat Surat Permintaan Pembelian

Nama .Use Case

Membuat Surat Permintaan Pembelian

Primary Actor Gudang

Brief Description Membuat Surat Permintaan Pembelian
Association: Gudang

Relationship Include: -
Extend: -

Normal Flow of Events

Membuat surat permintaan pembelian yang ditujukan
kepada Bagian Produksi dan ditembuskan ke Manajer
Keuangan & Akuntansi untuk diketahui, lalu disetujui
oleh General Manajer kemudian diberikan ke Bagian

Pengadaan Barang.

Precondition

Alternate/exceptional Flows

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel 1V.5 menjelaskan tentang definisi aktor use case menyimpan surat

permintaan pembelian dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi
pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan

II.
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Tabel 1V.5 Definisi Aktor Use Case Menyimpan Surat Permintaan Pembelian

Nama Use Case

Menyimpan Surat Permintaan Pembelian

Primary Actor Produksi

Brief Description Menyimpan Surat Permintaan Pembelian
Association: Produksi

Relationship Include: -Membuat surat permintaan pembelian

Extend: -

Normal Flow of Events

Menyimpan surat permintaan pembelian yang diberikan

oleh Bagian Gudang

Precondition

Alternate/exceptional Flows

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel IV.6 menjelaskan tentang definisi aktor use case mengetahui surat
permintaan pembelian dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi
pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan

I1.
Tabel IV.6 Definisi Aktor Use Case Mengetahui Surat Permintaan Pembelian
Nama Use Case Mengetahui Surat Permintaan Pembelian
Primary Actor Manajer Keuangan & Akuntansi
Brief Description Mengetahui Surat Permintaan Pembelian
Association: Manajer Keuangan & Akuntansi
Relationship Include: -Membuat surat permintaan pembelian

Extend: -

Normal Flow of Events

Mengetahui dan menandatangani surat permintaan

pembelian yang telah dibuat oleh Gudang

Precondition

Menerima surat permintaan pembelian yang telah dibuat

oleh Bagian Gudang

Alternate/exceptional Flows

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel IV.7 menjelaskan tentang definisi aktor use case menyetujui surat

permintaan pembelian dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi
pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan

I1.
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Tabel 1V.7 Definisi Aktor Use Case Menyetujui Surat Permintaan Pembelian

Nama Use Case

Menyetujui Surat Permintaan Pembelian

Primary Actor

General Manajer

Brief Description

Menyectujui Surat Permintaan Pembelian

Relationship

Association: General Manajer
Include:-Mengetahui surat permintaan pembelian

Extend: -

Normal Flow of Events

Menyetujui surat permintaan pembelian yang telah
diketahui dan ditandatangani oleh Manajer Keuangan &

Akuntansi

Precondition

Menerima surat permintaan pembelian yang telah
diketahui dan ditandatangani oleh Manajer Keuangan &

Akuntansi

Alternate/exceptional Flows

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel IV.8 menjelaskan tentang definisi aktor use case mencari rekanan

supplier sesuai dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian

bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II.
Tabel IV.8 Definisi Aktor Use Case Mencari Rekanan Supplier

Nama Use Case

Mencari Rekanan Supplier

Primary Actor Pengadaan Barang
Brief Description Mencari Rekanan Supplier
Association: Pengadaan Barang
Relationship Include:-Menyetujui surat permintaan pembelian

Extend: -

Normal Flow of Events

Mencari rekanan supplier dengan cara melihat pada
database supplier

Precondition

Menerima surat permintaan pembelian yang telah
disetujui oleh General Manajer

Alternate/exceptional Flows

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel 1V.9 menjelaskan tentang definisi aktor use case membuat Surat

Permintaan Penawaran Harga sesuai dengan skenario yang berjalan pada sistem
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informasi pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
Galangan I1.

Tabel 1V.9 Definisi Aktor Use Case Membuat Surat Permintaan Penawaran Harga

Nama Use Case Membuat Surat Permintaan Penawaran Harga
Primary Actor Pengadaan Barang
Brief Description Membuat surat permintaan penawaran harga

Association: Pengadaan Barang
Relationship Include: -Mencari rekanan supplier

Extend: -

Membuat surat permintaan penawaran harga yang

Normal Flow of Events berisikan nama material, satuan, banyaknya material dan

disertakan nama supplier

Precondition Mencari rekanan supplier

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel 1V.10 menjelaskan tentang definisi aktor use case menyetujui surat
permintaan penawaran harga dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi
pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan
IL.

Tabel IV.10 Definisi Aktor Use Case Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga

Nama Use Case Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga
Primary Actor Assman Pengadaan & Umum
Brief Description Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga

Association: Assman Pengadaan & Umum
Relationship Include: -Membuat surat permintaan penawaran harga
Extend: -

Menyetujui surat permintaan penawaran harga yang
Normal Flow of Events telah dibuat oleh Bagian Pengadaan Barang kemudian

surat tersebut dikirimkan kepada supplier

Menerima surat permintaan penawaran harga yang telah

Precondition diberikan oleh Bagian Pengadaan Barang

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)
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Tabel IV.11 menjelaskan tentang definisi aktor use case membuat surat
penawaran harga sesuai dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi

pembelian bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan

I1.
Tabel IV.11 Definisi Aktor Use Case Membuat Surat Penawaran Harga

Nama Use Case Membuat Surat Penawaran Harga
Primary Actor Supplier
Brief Description Membuat Surat Penawaran Harga

Association: Supplier

Relationship Include: -Menyetujui surat permintaan penawaran harga
Extend: -
Membuat surat penawaran harga dan mengirimkannya
Normal Flow of Events ke Bagian Pengadaan Barang

Menerima surat permintaan penawaran harga yang telah
disetujui dan ditandatangani oleh Assman Pengadaan &

Precondition Umum

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)
Tabel IV.12 menjelaskan tentang definisi aktor use case mengevaluasi

supplier sesuai dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian
bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II.
Tabel V.12 Definisi Aktor Use Case Mengevaluasi Supplier

Nama Use Case Mengevaluasi Supplier
Primary Actor Pengadaan Barang
Brief Description Mengevaluasi Harga

Association: Pengadaan Barang

Relationship Include:-Membuat surat penawaran harga

Extend: -

Membuat  form  evaluasi  supplier  kemudian
Normal Flow of Events : .

mengevaluasi supplier
Precondition Menerima Surat Balasan Penawaran Harga dari Supplier

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)
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Tabel 1V.13 menjelaskan tentang definisi aktor use case menyetujui hasil
evaluasi supplier dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian
bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan I1.

Tabel 1V.13 Definisi Aktor Use Case Menyetujui Hasil Evaluasi Supplier

Nama Use Case Menyetujui Hasil Evaluasi Supplier
Primary Actor Manager Administrasi & Logum
Brief Description Menyetujui Hasil Evaluasi Supplier

Association: Manajer Administrasi & Logum

Relationship Include:-Mengevaluasi supplier
Extend: -

Normal Flow of Events Menyetujui dan menandatangani hasil evaluasi supplier
yang telah dibuat oleh Bagian Pengadaan Barang
Menerima form evaluasi harga yang telah dibuat oleh

Precondition Bagian Pengadaan Barang

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)
Tabel IV.14 menjelaskan tentang definisi aktor use case membuat surat

pesanan sesuai dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian
bahan baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II.
Tabel IV.14 Definisi Aktor Use Case Membuat Surat Pesanan

Nama Use Case Membuat Surat Pesanan
Primary Actor Pengadaan Barang
Brief Description Membuat Surat Pesanan
Association: Pengadaan Barang

Relationship Include:-Menyetujui hasil evaluasi supplier
Extend: -
Normal Flow of Events Membuat Surat Pesanan

Menerima persetujuan hasil evaluasi supplier dari

Precondition Manajer Administrasi & Logum

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)
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Tabel 1V.15 menjelaskan tentang definisi aktor use case menyetujui surat
pesanan dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian bahan

baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II.
Tabel 1V.15 Definisi Aktor Use Case Menyetujui Surat Pesanan

Nama Use Case Menyetujui Surat Pesanan
Primary Actor Manajer Administrasi & Logum
Brief Description Menyetujui Surat Pesanan

Association: Manajer Administrasi & Logum

Relationship Include:-Membuat surat pesanan
Extend: -
Normal Flow of Events Menyetujui dan menandatangani surat pesanan yang
telah dibuat oleh Bagian Pengadaan Barang
Menerima surat pesanan yang telah dibuat oleh Bagian
Precondition Pengadaan Barang

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)
Tabel IV.16 menjelaskan tentang definisi aktor use case mengetahui surat

pesanan dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian bahan
baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari(Persero) Galangan II.
Tabel 1V.16 Definisi Aktor Use Case Mengetahui Surat Pesanan

Nama Use Case Mengetahui Surat Pesanan
Primary Actor General Manajer
Brief Description Mengetahui Surat Pesanan

Association: General Manajer
Relationship Include:-Menyetujui surat pesanan
Extend: -

Mengetahui dan menandatangani surat pesanan yang
Normal Flow of Events telah disetujui serta telah ditandatangani oleh Manajer
Administrasi & Logum

Menerima surat pesanan yang telah disetujui dan

Precondition ditandatangani oleh Manajer Administrasi & Logum

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber; Pengolahan Data (2015)
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Tabel V.17 menjelaskan tentang definisi aktor use case merangkap surat
pesanan dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian bahan
baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II.

Tabel IV.17 Definisi Aktor Use Case Merangkap Surat Pesanan

Nama Use Case Merangkap Surat Pesanan
Primary Actor Pengadaan Barang
Brief Description Merangkap Surat Pesanan

Association: Pengadaan Barang
Relationship Include:-Mengetahui surat pesanan
Extend: -

Merangkap surat pesanan yang telah diketahui dan

Normal Flow of Events
ditandatangani oleh General Manajer

Menerima surat pesanan yang telah diketahui dan
Precondition ditandatangani oleh General Manajer

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)

Tabel IV.18 menjelaskan tentang definisi aktor use case menerima surat
pesanan dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian bahan
baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II.

Tabel V.18 Definisi Aktor Use Case Menerima Surat Pesanan

Nama Use Case Menerima Surat Pesanan
Primary Actor Supplier
Brief Description Menerima Surat Pesanan

Association: Supplier
Relationship Include:-Merangkap surat pesanan
Extend: -

Menerima surat pesanan yang telah dirangkap oleh
Normal Flow of Events

Bagian Pengadaan Barang

Precondition -

Alternate/exceptional Flows | -

Sumber: Pengolahan Data (2015)
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Tabel IV.19 menjelaskan tentang definisi aktor use case menyimpan surat
pesanan dengan skenario yang berjalan pada sistem informasi pembelian bahan
baku di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II.

Tabel IV.19 Definisi Aktor Use Case Menyimpan Surat Pesanan

Nama Use Case Menyimpan Surat Pesanan

Gudang, Manager Administrasi & Logum, Manager
Primary Actor Keuangan & Akuntansi

Brief Description Menyimpan Surat Pesanan

Association: Gudang, Manager Administrasi & Logum,

) Manager Keuangan & Akuntansi
Relationship
Include:-Merangkap surat pesanan
Extend: -
Menyimpan surat pesanan yang telah dirangkap oleh
Normal Flow of Events .y g e e
Bagian Pengadaan Barang
Precondition -

Alternate/exceptional
Flows -

Sumber: Pengolahan Data (2015)




BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem yang diidentifikasi untuk sistem informasi pembelian

pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan I adalah sebagai

berikut:
Tabel V.1 Kebutuhan Sistem
Kebutuhan Sistem
Project Name Sistem Informasi Pembelian.
Project Sponsor Bagian Pengadaan Barang
Business Need . Terwujudnya scbuah sistem yang membantu proses
pembelian.
2. Terwujudnya sebuah sistem yang mempercepat proses
pembelian.
Business Requirement Memberikan sistem informasi pembelian yang dapat
membantu proses pembelian yang ada pada Bagian
Pengadaan Barang.
Business Value 1. Memudahkan dalam penyajian informasi pembelian.
2. Mempercepat dalam  proses pengiriman  surat
permintaan penawaran harga.
3. Memudahkan dalam penyvampaian hasil evaluasi

supplier.

Special Issues

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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5.2 Prosedur Sistem Informasi Pembelian Usulan

Prosedur sistem informasi pembelian yang diusulkan melalui tahapan

scbagai berikut:

Bagian Gudang membuat surat permintaan pembelian yang kemudian
disimpan ke database.

Surat permintan pembelian diketahui oleh Manajer Keuangan & Akuntansi
lalu disetujui oleh General Manajer.

Berdasarkan surat permintaan pembelian yang sudah disetujui, Bagian
Pengadaan Barang membuat surat permintaan penawaran harga yang
kemudian disetujui oleh Assman Pengadaan & Umum lalu dikirim ke
beberapa supplier melalui email.

Bagian Pengadaan Barang menerima surat penawaran harga dari supplier.
Bagian Pengadaan Barang menginputkan harga, waktu pengiriman dan
waktu pembayaran yang ditawarkan oleh supplier ke database.

Bagian Pengadaan Barang mengevaluasi supplier kemudian hasil evaluasi
supplier disetujui oleh Manajer Administrasi & Logum dan disimpan ke
database.

Bagian Pengadaan Barang dapat mencetak surat pesanan yang telah
tersimpan di database kemudian dikirim ke supplier melalui email.

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.l adalah Flowmap Sistem

Informasi Pembelian Usulan sebagai berikut:
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Gambar V.1 Flowmap Sistem Informasi Pembelian Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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5.3 Analisis Sistem Usulan

Untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelian yang ada pada
Bagian Pengadaan Barang diajukan usulan sistem baru dengan menerapkan
penggunaan aplikasi komputer untuk pengolahan data yang akan mendukung
beberapa  proses bisnis yang sedang berjalan pada perusahaan. Dengan
menggunakan aplikasi ini membuat sistem menjadi terintegrasi sehingga dapat
menyajikan informasi secara realtime dan dapat meningkatkan efesiensi serta
efektifitas dalam proses pembelian yang ada pada Bagian Pengadaan Barang di
PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari. Sistem yang diusulkan yaitu mempercepat
proses pengiriman surat permintaan penawaran harga ke supplier melalui email
dan mempercepat penyampaian evaluasi supplier ke Manajer Administrasi &

Logum.

5.3.1 Use Case Diagram
Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Rancangan use case diagram

sistem informasi pembelian yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.2.
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Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Pembelian Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Penjelasan use case diagram perancangan sistem informasi pembelian
dapat dijelaskan sebagai berikut:
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pada wuse case perancangan sistem informasi

pembelian usulan dapat dilihat pada Tabel V.2 berikut:

Tabel V.2 Definisi Aktor Use Case Diagram Sistem Usulan

Pengadaan &

Umum

[ No. Aktor Deskripsi

1. | Bagian Gudang Bagian Gudang dalam hal ini memiliki hak akses untuk

membuat surat permintaan pembelian (SPP).

2. | Bagian Pengadaan | Bagian Pengadaan Barang dalam hal ini memiliki hak akses
Barang mengolah surat permintaan penawaran harga ke supplier,

mengolah data penawaran harga, mengevaluasi supplier,
mencetak surat pesanan, dan mengelola data master.

3. | Supplier Supplier adalah pemasok barang yang bertugas membuat

surat penawaran harga sesuai permintaan penawaran dari
Bagian Pengadaan Barang.

4. | Manajer Manager Administrasi & Logum memiliki hak akses
Administrasi & | menyetujui hasil evaluasi supplier yang telah dievaluasi
Logum oleh Bagian Pengadaan Barang,

5. | General Manajer | General Manajer memiliki hak akses menyetujui surat

permintaan pembelian yang telah diketahui oleh Manajer
Keuangan & Akuntansi.

6. Manajer Keuangan | Manajer Keuangan & Akuntansi memiliki hak akses
& Akuntansi mengetahui surat permintaan pembelian.

1. Assman Assman Pengadaan & Umum memiliki hak akses

menyetujui surat permintaan penawaran harga.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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5.3.1.2 Definisi Use Case
Pendefinisian use case pada sistem informasi pembelian usulan dapat
dilihat pada poin berikut:
1. Use Case Login
Berikut adalah use case description Login yang terdapat pada Tabel V.3:

Tabel V.3 Use Case Description Login

Nama Use Case Login
Primary Actor Gudang, Pengadaan Barang, Pemasaran.
Use Case Use Case ini menggambarkan /ogin sesuai dengan hak
Description akses dari user.

Association:Gudang, Pengadaan Barang, Pemasaran.

Relationship Include: -

Extend: -
Normal Flow of 1. User masukan ID User.
Events 2. User masukan Password.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

2. Use Case Membuat Surat Permintaan Pembelian
Berikut adalah use case description Membuat Surat permintaan Pembelian

(SPP) yang terdapat pada Tabel V.4:
Tabel V.4 Use Case Description Membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP)

Nama Use Case Membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP)
Primary Actor Gudang
Use Case Use Case ini menggambarkan pembuatan surat
Description permintaan pembelian (SPP).

Association:Gudang.

Relationship Include: -Login
Extend: -
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Tabel V.4 Use Case Description Membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP)

(Lanjutan)

Nama Use Case

Membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP)

Normal Flow of

Events

. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

2. User memilih menu Transaksi SPP, Kemudian User

memilih sub menu membuat surat permintaan

pembelian (SPP).

3. User melakukan input data barang, dan menyimpan

ke database.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

3. Use Case Mengetahui Surat Permintaan Pembelian

Berikut adalah use case description Mengetahui surat permintaan pembelian

yang terdapat pada Tabel V.5:

Tabel V.5 Use Case Description Mengetahui Surat Permintaan Pembelian

Nama Use Case Mengetahui Surat Permintaan Pembelian

Primary Actor Manager Keuangan & Akuntansi.
Use Case Use Case ini menggambarkan mengetahui surat
Description permintaan pembelian.

Association: Manager Keuangan & Akuntansi.

Include: -Login, Membuat Surat Permintaan Pembelian
Relationship

(SPP)

Extend: -

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
Normal Flow of

2. User memilih menu Transaksi SPP.
Events . p

3. User mengetahui surat permintaan pembelian.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

4. Use Case Menyetujui Surat Permintaan Pembelian

Berikut adalah use case description Menyetujui surat permintaan pembelian

yang terdapat pada Tabel V.6:
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Nama Use Case

Menyetujui Surat Permintaan Pembelian

Primary Actor General Manager.
Use Case Use Case ini menggambarkan menyetujui surat
Description permintaan pembelian.

Relationship

Association: General Manager.

Include: -Login, Mengetahui Surat Permintaan
Pembelian (SPP)

Extend: -

Normal Flow of

Events

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
2. User memilih menu Transaksi SPP.

3. User menyetujui surat permintaan pembelian.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5. Use Case Mengolah Surat Permintaan Penawaran Harga
Berikut adalah use case description Mengolah Surat Permintaan Penawaran

Harga yang terdapat pada Tabel V.7:

Tabel V.7 Use Case Description Mengolah Surat Permintaan Penawaran Harga

Nama Use Case Mengolah Surat Permintaan Penawaran Harga
Primary Actor Pengadaan Barang.
Use Case Use Case ini menggambarkan mengolah surat
Description permintaan penawaran harga.
Association:Pengadaan Barang.
Include: -Login, Menyetujui Surat Permintaan
Relationship Pembelian
Extend: -
1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
2. User memilih menu Transaksi SP, kemudian user
Normal Flow of memilih sub menu olah surat permintaan penawaran
Events harga.
3. User melakukan proses pencarian supplier dan
pengiriman surat permintaan penawaran harga.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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6. Use Case Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga
Berikut adalah use case description Menyetujui Surat Permintaan Penawaran
Harga yang terdapat pada Tabel V.8:

Tabel V.8 Use Case Description Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga

Nama Use Case Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga
Primary Actor Assman Pengadaan & Umum.
Use Case Use Case ini menyetujui surat permintaan penawaran
Description harga.

Association: Assman Pengadaan & Umum.

Include: -Login, Mengolah surat permintaan penawaran

Relationship
harga
Extend: -
1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
Normal Flow of )
2. User memilih menu Transaksi SPPH.
Events

3. User menyetujui surat permintaan penawaran harga.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

7. Use Case Membuat Surat Penawaran Harga

Berikut adalah use case description Membuat Surat Penawaran Harga yang

terdapat pada Tabel V.9:
Tabel V.9 Use Case Description Membuat Surat Penawaran Harga
Nama Use Case Membuat Surat Balasan Penawaran Harga
Primary Actor Supplier.
Use Case Use Case ini menggambarkan pembuatan surat
Description penawaran harga

Association:Supplier.

Include: -Menyetujui Surat Permintaan Penawaran

Relationship Harga.

Extend: -
Normal Flow of 1. Membuat surat balasan permintaan penawaran harga
Events dan ditujukan kepada Bagian Pengadaan Barang.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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8. Use Case Mengolah Data Penawaran Harga
Berikut adalah use case description Mengolah Data Penawaran Harga yang

terdapat pada Tabel V.10:
Tabel V.10 Use Case Description Mengolah Data Penawaran Harga

Nama Use Case Mengolah Data Penawaran Harga
Primary Actor Pengadaan Barang,.
Use Case Use Case ini menggambarkan mengolah data penawaran
Description harga.

Association:Pengadaan Barang.
Relationship Include: -Login, Membuat surat penawaran harga
Extend: -

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

2. User memilih menu Transaksi SP, user memilih sub
Normal Flow of

menu input harga.
Events

3. User melakukan proses input harga, waktu
pengiriman, dan waktu pembayaran ke database.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

9. Use Case Mengevaluasi Supplier
Berikut adalah use case description Mengevaluasi Supplier yang terdapat pada
Tabel V.11:
Tabel V.11 Use Case Description Mengevaluasi Supplier

Nama Use Case Mengevaluasi Supplier
Primary Actor Pengadaan Barang.
Use Case
Description Use Case ini menggambarkan mengevaluasi supplier.

Association:Pengadaan Barang.
Relationship Include: -Login, mengolah data penawaran harga
Extend: -




Tabel V.11 Use Case Description Mengevaluasi Supplier (Lanjutan)

Nama Use Case Mengevaluasi Supplier

I. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
Normal Flow of 2. User memilih menu Transaksi SP, user memilih sub
Events menu evaluasi supplier.

3. User melakukan proses evaluasi supplier.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

10.  Use Case Menyetujui Evaluasi Supplier
Berikut adalah use case description Menyetujui Evaluasi Supplier yang

terdapat pada Tabel V.12:
Tabel V.12 Use Case Description Menyetujui Evaluasi Supplier

Nama Use Case Menyetujui Evaluasi Supplier
Primary Actor Manajer Administrasi & Logum.
Use Case Use Case ini menggambarkan menyetujui evaluasi
Description supplier.

Association: Manajer Administrasi & Logum.

Relationship Include: -Login, Mengevaluasi Supplier

Extend: -

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
Normal Flow of .

2. User memilih menu Evaluasi Supplier
Events

3. User menyetujui evaluasi supplier.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

11. Use Case Mencetak Surat Pesanan
Berikut adalah wuse case description Mencetak Surat Pesanan yang terdapat
pada Tabel V.13:

Tabel V.13 Use Case Description Mencetak Surat Pesanan

Nama Use Case Mencetak Surat Pesanan
Primary Actor Pengadaan Barang.
Use Case
Description Use Case ini menggambarkan mencetak surat pesanan.
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Tabel V.13 Use Case Description Mencetak Surat Pesanan (Lanjutan)

Nama Use Case Mencetak Surat Pesanan

Association:Pengadaan Barang.
Relationship Include: -Menyetujui evaluasi supplier

Extend: -

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
Normal Flow of 2. User memilih menu Transaksi SP, user memilih sub

Events menu daflar surat pesanan.

3. User melakukan proses pencetakan surat pesanan.
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

12. Use Case Mengelola Data Master

Berikut adalah use case description Mengelola Data Master yang terdapat
pada Tabel V.14:

Tabel V.14 Use Case Description Mengelola Data Master

Nama Use Case Mecngelola Data Master
Primary Actor Pengadaan Barang.
Use Case
Description Use Case ini menggambarkan mengelola data master.

Association:Pengadaan Barang.

Include: -Login-

Relationship Extend: -

Generalisasi: Mengelola Data User, Data Supplier, Data

Barang

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

2. User memilih menu Data Master, user dapat memilih
Normal Flow of

menu master barang, user dan supplier.
Events

3. User melakukan proses menambahkan, menghapus
atau mengubah data tersebut.
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

13. Use Case Mengelola Data User

Berikut adalah use case description Mengelola Data User yang terdapat pada
Tabel V.15:



Tabel V.15 Use Case Description Mengelola Data User
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Nama Use Case

Mengelola Data User

Primary Actor Pengadaan Barang.
Use Case
Description Use Case ini menggambarkan mengelola data user.

Relationship

Association:Pengadaan Barang.
Include: -
Extend: -

Generalisasi: Mengelola Data Master

Normal Flow of

Events

1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.

2. User memilih menu Data Master, kemudian user
memilih menu master user.

3. User melakukan proses menambahkan, menghapus

atau mengubah data tersebut.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

14. Use Case Mengelola Data Supplier

Berikut adalah use case description Mengelola Data Supplier yang terdapat

pada Tabel V.16:

Tabel V.16 Use Case Description Mengelola Data Supplier

Nama Use Case Mengelola Data Supplier
Primary Actor Pengadaan Barang.
Use Case
Description Use Case ini menggambarkan mengelola data Supplier.
Association:Pengadaan Barang.
j Include: -
Relationshi,
& Extend: -
Generalisasi: Mengelola Data Master
1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
2. User memilih menu Data Master, kemudian user
Normal Flow of - )
memilih menu master supplier.
Events
3. User melakukan proses menambahkan, menghapus
atau mengubah data tersebut.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Berikut adalah use case description Mengelola Data Barang yang terdapat

pada Tabel V.17:

Tabel V.17 Use Case Description Mengelola Data Barang

Nama Use Case Mengelola Data Barang
Primary Actor Pengadaan Barang.
Use Case
Description Use Case ini menggambarkan mengelola data barang.
Association:Pengadaan Barang.
Include: -
Relationship
Extend: -
Generalisasi: Mengelola Data Master
1. User Login dan masuk ke tampilan menu utama.
2. User memilih menu Data Master, kemudian user
Normal Flow of .
memilih menu master barang,
Events
3. User melakukan proses menambahkan, menghapus
atau mengubah data tersebut.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.3.2 Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan

yang ada di dalam sistem. Agar lebih memahami sistem yang akan dibuat, maka

perlu dibuatkan activity diagram tentang sistem informasi pembelian ini.

1. Activity diagram Login

Activity diagram login ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh user

untuk dapat masuk ke dalam Sistem Informasi Pembelian. Activity diagram

dapat dilihat pada Gambar V.3 sebagai berikut:
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Gudang, Pengadaan Barang, General Manager, Assman
Pengadaan & Umum, Manajer Admimistras) & Logum, Manager
Keuangan & Akuntansi
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|

Qﬂcnglsu 1D User dan Password )
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= 7

Tidak
Vahd Valid

@cmmpilkm Menu Umma

Gambar V.3 Activity Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
2. Activity Diagram Membuat Surat Permintaan Pembelian
Activity diagram membuat surat permintaan pembelian berikut ini
menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada surat Permintaan

pembelian. Activity diagram surat permintaan pembelian yang diusulkan dapat
dilihat pada Gambar V.4 sebagai berikut:



87

Gudang
Q'mh"lffp"l"') -— ———~\<[kﬂm}7l}ll:;|ﬂlu Utama )

| .

I, ¢

Qh‘ﬂnhh Menu Surat Permintaan T‘cmhchm)——— —)Qﬂmampllhn Form Surat Permintaan Prmbchfn)

( Kenk Nama Proyek J<

|

P N

(Pilih Sifat Pengadaan dan Tanggal Tenma )

@cmpmus Sesuai Yang Dlplfl'l)

|
Menyimpan Ke Database

@mpnkm Form Daftar Surat Permintaan Pmb@

Gambar V.4 Activity Diagram Membuat Surat Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
3. Activity Diagram Mengetahui Surat Permintaan Pembelian
Activity diagram mengetahui surat permintaan pembelian berikut ini
merupakan diagram aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat
dilakukan pada mengetahui surat permintaan pembelian. Activity diagram
mengetahui surat permintaan pembelian yang diusulkan dapat dilihat pada

Gambar V.5 sebagai berikut:
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Gambar V.5 Activity Diagram Mengetahui Surat Permintaan Pembelian

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
4. Activity Diagram Menyetujui Surat Permintaan Pembelian
Activity diagram menyetujui surat permintaan pembelian berikut ini merupakan
diagram aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada
menyetujui surat permintaan pembelian. Activity diagram menyetujui surat
permintaan pembelian yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.6 sebagai
berikut:
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Gambar V.6 Activity Diagram Menyetujui Surat Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5. Activity Diagram Mencari Rekanan Supplier
Activity diagram mencari rekanan supplier berikut ini merupakan diagram
aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada mencari
rekanan supplier. Activity diagram mencari rekanan supplier yang diusulkan
dapat dilihat pada Gambar V.7 sebagai berikut:
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Gambar V.7 Activity Diagram Mencari Rekanan Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
6. Activity Diagram Mengirim Surat Permintaan Penawaran Harga
Activity diagram mengirim surat permintaan penawaran harga berikut ini
merupakan diagram aktivitas yang menunjukan fungsi-fungsi yang dapat
dilakukan pada mengirim surat permintaan penawaran harga. Activity diagram
mengirim surat permintaan penawaran harga yang diusulkan dapat dilihat pada

Gambar V.8 sebagai berikut:
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Gambar V.8 Activity Diagram Mengirim Surat Permintaan Penawaran
Harga
Sumber: Hasi! Analisis Data (2015)
7. Activity Diagram Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga
Activity diagram menyetujui surat permintaan penawaran harga berikut ini
merupakan diagram aktivitas yang menunjukan fungsi-fungsi yang dapat
dilakukan pada menyetujui surat permintaan penawaran harga. Activity
diagram menyetujui surat permintaan penawaran harga yang diusulkan dapat

dilihat pada Gambar V.9 sebagai berikut:
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Gambar V.9 Activity Diagram Menyetujui Surat Permintaan Penawaran
Harga
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
8. Activity Diagram Mengolah Data Penawaran Harga
Activity diagram mengolah data penawaran harga berikut ini merupakan
diagram aktivitas yang menunjukan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada
mengolah data penawaran harga. Activity diagram mengolah data penawaran

harga yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.10 sebagai berikut:
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Gambar V.10 Activity Diagram Mengolah Data Penawaran Harga
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

9. Activity Diagram Mengevaluasi Supplier
Activity diagram mengevaluasi supplier berikut ini merupakan diagram
aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada
mengevaluasi supplier. Activity diagram mengevaluasi supplier yang diusulkan

dapat dilihat pada Gambar V.11 sebagai berikut:
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Gambar V.12 Activity Diagram Menyetujui Evaluasi Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

11.  Activity Diagram Mencetak Surat Pesanan
Activity diagram mencetak surat pesanan berikut ini merupakan diagram
aktivitas yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada mencetak
surat pesanan. Activity diagram Mencetak Surat Pesanan yang diusulkan dapat
dilihat pada Gambar V.13 sebagai berikut:
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Gambar V.13 Activity Diagram Mencetak Surat Pesanan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

12. Activity Diagram Kelola Data User

Activity diagram kelola data user berikut ini merupakan diagram aktivitas
yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan untuk mengelola data

user. Aktivity diagram kelola data user dapat dilihat pada Gambar V.14
sehagai berikut:
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Gambar V.14 Activity Kelola Data User
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

13. Activity Diagram Kelola Data Supplier

Activity diagram kelola data supplier berikut ini merupakan diagram aktivitas
yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan untuk mengelola data

supplier. Aktivity diagram kelola data supplier dapat dilihat pada Gambar
V.15 sebagai berikut:
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Gambar V.15 Activity Kelola Data Supplier

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

14. Activity Diagram Kelola Data Barang
Activity diagram kelola data barang berikut ini merupakan diagram aktivitas
yang menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan untuk mengelola data
barang, Aktivity diagram kelola data barang dapat dilihat pada Gambar V.16

sebagai berikut:
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Gambar V.16 Activity Kelola Data Barang
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.3.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek
use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, di mana urutan proses
ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat gambaran
pada diagram. Hubungan yang ada pada gambar di bawah ini adalah proses yang
dilakukan oleh sistem ketika melakukan proses yang sesuai dengan suatu objek
use case diagram, berikut adalah sequence diagram pada sistem informasi
pembelian:
1. Sequence Diagram Proses Login

Sequence diagram login menjelaskan sebuah sequence diagram dalam
proses login. Proses ini dilakukan oleh user sebelum masuk ke sistem. Adapun

sequence diagram dari use case login dapat dilihat pada Gambar V.17.
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Gambar V.17 Sequence Diagram Proses Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
2. Sequence Diagram Membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP)

Sequence diagram membuat surat permintaan pembelian menjelaskan
sebuah sequence diagram dalam proses transaksi menambah, menghapus
permintaan barang serta menyimpan surat permintaan pembelian. Adapun
sequence diagram dari use case membuat surat permintaan pembelian dapat
dilihat pada Gambar V.18 sebagai berikut:

1 Membuka Aplibas

=l I [ |

+ 2 Memilih menu surat permirtaan pembehan I:
; 4 Input Data Permintasn Rarang E
: " N ;
: E '[l ilnhlllhnmm-‘
H : 6 Pesan Bertasl Dvarabah !
'K ---------------------------- ? """"""""""""""""""""" '.‘ -------------- 7 Mermmpillan Duts Permantasn Rang J
: 8 Manghapus Data Permintasn larang D i
: ; }“ 9 lapus Duta Permintam ararg
' : 10 Pesan Berhasil Dibsgun '
Hommmmmmm oo procasmssecstarsrstntimaatae gommTmSTTIIases 11 Monamplion Daa Pormutasn Darang
: p Pembelan I:r" 5 :
: lxhhaynl-lhlll:\’""'" ™ 13 Sempan Pata Permintasn Ponbelan i
." 14 Pesan lerhas] Drsumpan
Y T R CICIT T TR fomssinusancriinasnunies R A
‘K : ! IJISMJMMMMMMM
; ! ?

| ; T

Gambar V.18 Sequence Diagram Membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP)
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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3. Sequence Diagram Mengetahui Surat Permintaan Pembelian (SPP)

Sequence diagram mengetahui surat permintaan pembelian menjelaskan
sebuah sequence diagram dalam proses mengetahui surat permintaan pembelian.
Adapun sequence diagram dari use case mengetahui surat permintaan pembelian
dapat dilihat pada Gambar V.19 sebagai berikut:

‘ } | Form Dafiae Serat Permmmmaan |
\MMnmj Meng Utsma | | | Dzabas
[ L Pembcian | . |
| Mcmbuka Aplikas: Ij ' H
2 Memilth Mena Transsh m SPP “, H
ﬂ 3 Menampi/kan Daftar SPP ,i,
4 Mcmild Mergrtahm HJ
1 5S Akun
S e LL smpan Nama Man Keu &

Gambar V.19 Sequence Diagram Mengetahui Surat Permintaan Pembelian (SPP)
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
4. Sequence Diagram Menyetujui Surat Permintaan Pembelian (SPP)
Sequence diagram menyetujui surat permintaan pembelian menjelaskan
sebuah sequence diagram dalam proses menyetujui surat permintaan pembelian.

Adapun sequence diagram dari use case menyetujui surat permintaan pembelian

dapat dilihat pada Gambar V.20 sebagai berikut:

1 Membuka Aplikas:

Form Daftar Surat Perminezaq )
Genenal Manager Pembelian I“‘“"

2 Memihih Menu Transaks: SPP

,,—'—] 3 Menampilkan Daftar SPP
1

-

4 Mcoulih Setuju ﬂ

-

Gambar V.20 Sequence Diagram Menyetujui Surat Permintaan Pembelian (SPP)
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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5. Sequence Diagram Mencari Rekanan Supplier

Sequence diagram mencari rekanan supplier menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses mencari rekanan supplier. Adapun sequence diagram dari
use case mencari rekanan supplier dapat dilihat pada Gambar V.21 sebagai

berikut:

1 Mcmbuka Aphkas .

e N e

2 Memilih Merw Rkanan Supphr ©

T ‘1"‘1 3 Mermmp; Dufter SPP r]
; # Memilib Detas %
' T ﬂ S Manampillan deta bewng | H
: G input Nama Sappliar ! U
H 7 Tambah Suppher !
) g & Sempan Soppber
: PY T T — “J
it R LI T LEETREES T RRTER pecsessansesansancnanean R
H ' 10 Momilih Selesai ! ' L
H
' ] ! ‘H " rpun Data P llapa |
V 12 Pesary Bertue demropens ]
K- 4 et TR TR T N A —— P—
' n Pikan Daftar Perm
: 4

Gambar V.21 Sequence Diagram Mencari Rekanan Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
6. Sequence Diagram Mengirim Surat Permintaan Penawaran Harga
Sequence diagram mengirim surat permintaan penawaran harga
menjelaskan sebuah sequence diagram dalam proses mengirim surat permintaan
penawaran harga. Adapun sequence diagram dari use case mengirim surat

permintaan penawaran harga dapat dilihat pada Gambar V.22 sebagai berikut:

== B S B =

{ 2 Mol Micme SV ,/1[] 2 Duftar SPP :

!  Momadih Deamd 1 ham dats brmg :

6 Adcmild Cask iLl m.-.,.é.—,——-n- H

' [} U —— U
9 Manilh Kinm L] i

{ 10 Mg bt Aramom Paceww :
: 11 P Tkirem i 4 | H
.| ............ S, enennccavedecs ':""Ii.l—l;hh;.

Gambar V.22 Sequence Diagram Mengirim Surat Permintaan Penawaran Harga
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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7. Sequence Diagram Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga

Sequence diagram menyetujui surat permintaan penawaran harga
menjelaskan sebuah sequence diagram dalam proses menyetujui surat permintaan
penawaran harga. Adapun sequence diagram dari use case menyetujui surat

permintaan penawaran harga dapat dilihat pada Gambar V.23 sebagai berikut:

Form Dafiar Swa Permntaan
Assman Pengadaan & Umum
E l [t e ==

1 Membuka Aphikas: !

'

1

'

1] ]

2 Memilih Menu Transaksi SPPH C] i

‘r] IM Ikan Daftar SPPH

o] enampilhan )ﬂ

.

' 4 lldlunlnh Setuyju

.[ 5 Simpan Nama Assman Peng & Umum

i
g
E

e

'
[
'
i
'

——emmmmmm————
—————————

Gambar V.23 Sequence Diagram Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
8. Sequence Diagram Mengolah Data Penawaran Harga
Sequence diagram mengolah data penawaran harga menjelaskan sebuah
sequence diagram dalam proses menginput waktu pengiriman, waktu pembayaran
dan harga dari supplier. Adapun sequence diagram dari use case mengolah data

penawaran harga dapat dilihat pada Gambar V.24 sebagai berikut:

FEorm Daftar Surat Permintaan
Pengadaan Barang Menu Utama Pembelian Eorm Input Harga Darabas¢
1 Mcmbuka Aplikasi 1 ] E :
—0 ; : :
2:Memilih Menu Input Harga M pilkan Daftar SPP ! .: E
1 ]
H: ! '
(Mcrmhh}“P‘“ arga N s GC.' i

1

6:Menampilkan data barang ﬂ

[

1
]
1
H 7:Memilih Suppler :
i

1
1
1
l
1
r
[l
1

8 Menginput Harga, Waktu Kirim dan Waktu Bayar
]
E 9 Simpan Data Harga dan Waktu

—y i

A

T
r
|
\
)
r
[
[
]
)
)
'
'
'
r
1
)
)
'
)
)
)
'
’
'

Gambar V.24 Sequence Diagram Mengolah Data Penawaran Harga
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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9. Sequence Diagram Mengevaluasi Supplier

Sequence diagram mengevaluasi supplier menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses mengevaluasi supplier berdasarkan kriteria pemilihan yang
dilakukan oleh Bagian Pengadaan Barang. Adapun sequence diagram dari use

case mengevaluasi supplier dapat dilihat pada Gambar V.25 sebagai berikut:

- r — ; 1T r y P
—— E L= ey S e | | T Lt S | 1 D | | Lo D srn P
— ) Mot s At ¥

o N Vo F s S
— G ey
M e q,_.-t-l-—-l—-‘
S
S Cven Prate L]‘ -
L ry :
ey ——

0 P W] S I

e

Gambar V.25 Sequence Diagram Mengevaluasi Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
10. Sequence Diagram Menyetujui Evaluasi Supplier
Sequence diagram menyetujui evaluasi supplier menjelaskan sebuah
sequence diagram dalam proses menyetujui evaluasi supplier. Adapun sequence
diagram dari use case menyetujui evaluasi supplier dapat dilihat pada Gambar

V.26 sebagai berikut:

Magyar Admarstrast Form Dafter Evaluzg
i =

1 Membuka Aplikasi 1

2 Memulih Menu Evaluss: Supplier 3 Menampilkan Daftar Evaluss Supplier

4 Memuihh Sengu

Gambar V.26 Sequence Diagram Menyetujui Evaluasi Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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11. Sequence Diagram Mencetak Surat Pesanan (SP)

Sequence diagram mencetak surat pesanan menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses mencetak surat pesanan. Adapun sequence diagram dari

use case mencetak surat pesanan dapat dilihat pada Gambar V.27 sebagai berikut:

E
E

1 Membuka Aphkas:

| 2 Memulih Menu Daftar Surat Pesanan J_l 3 Menampilkan Daftar Surat Pesanan ﬂ'

i

; 4 Memilih Surat Pesanan
: $ Memilih Cetak i]
2 .
i " | 6 Gt Surat Pesanan
: ; }
] '
' B 7 Tampil Surat Pesanan J
T

Gambar V.27 Sequence Diagram Mencetak Surat Pesanan (SP)
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

12. Sequence Diagram Kelola Data User
Sequence diagram kelola data user menjelaskan sebuah sequence diagram

dalam proses menambah, mengubah, dan menghapus data user. Adapun sequence

diagram dari use case kelola data user dapat dilihat pada Gambar V.28.

i [Ecom Libah Data Lsst
P I!H!H!I [ o Do [ £ Tamii i | { & «| | Dustme |
i 1 Membuka Aplikasi : 5' : 5
lihl—-uhl-nm" ._4_2".3 3 Ikan Data User : :' :. '
E 4 Mcunambah Data User N § : :
— : { | chimnbisinkimeles?. : g
: | 6P Sunpm 1 ﬁ 1T-nhll;‘-.luﬂ :
§ ' lm:m-lm-mm : ‘D
e S A Sl
— 9 Mengubah Data User — 10 Tampil Form Ubah Data User : :
s 11 Pilih Simpan ' [ ?
+ : ,‘G 12 Ubah Data User T
‘{} """"""""" T e T e A
15 Mcnghapus Data User ,—l' ;I‘“ Data U : :
s T 1‘." \ = - 0 [}
; ! 17 Pesan Berhasl Menghapus i i
------------------------ e
;‘ 1 tr" 1 Menamplkan Data Uscr | J
Gambar V.28 Sequence Diagram Kelola Data User

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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13. Sequence Diagram Kelola Data Supplicr

Sequence diagram kelola data supplier menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses menambah. mengubah. dan menghapus data supplier.
Adapun sequence diagram dari use case kelola data supplier dapat dilihat pada
Gambar V.29 sebagai berikut:

e e
M P Tam Farw L0t D Sapwe 2
— - - T U D S
B
h o L6 b e Twa e

Gambar V.29 Sequence Diagram Kelola Data Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

14. Sequence Diagram Kelola Data Barang

Sequence diagram kelola data barang menjelaskan sebuah sequernce
diagram dalam proses menambah. mengubah. dan menghapus data barang.
Adapun sequence diagram dari use case kelola data barang dapat dilihat pada

Gambar V.30 sebagai berikut:

Eorm Tacieh Basa Iz=atarmalaws e
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Gambar V.30 Sequence Diagram Kelola Data Barang
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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5.3.4 Deployment Diagram
Deployment  diagram digunakan pada bagian-bagian awal proses
perancangan sistem untuk mendokumentasikan arsitektur fisik sebuah sistem.

Deployment diagram Sistem Informasi Pembelian yang diusulkan dapat dilihat

pada Gambar V.31.

o — ﬂ L ey
T Windows 7 - ‘
| Windows 7
e — |
XAMPP (MySQL 5.0. 510 Apache Web Server i
‘ E 29, phpMmem?"?) | | ' = N

Gambar V.31 Deployment Diagram
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.3.5 Class Diagram
Class digram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain
dari suatu sistem.

Selama proses analisis, class diagram memperlihatkan aturan-aturan dan

tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem seperti pada Gambar
V.32 sebagai berikut:
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Gambar V.32 Class Diagram Yang Diusulkan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan
(*) = Primary key
(**) = Foreign Key

5.3.6 Kamus Data
Kamus data membantu dalam pendefinisian data agar pendefinisian data

tersebut dapat dilakukan dengan lengkap dan terstruktur. Pembentukan kamus
data dilaksanakan dalam tahap analisis dan perancangan suatu sistem. Berikut

adalah kamus data yang menjelaskan isi entitas dari sistem:

1. Tabel User
Nama Tabel : User
Fungsi : Menyimpan data User

Tipe : File Master
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No | Nama Elemen | Akronim | Tipe Data | Panjang Keterangan
1 | ID_User id_user Char 15 Primary Key
2 | Nama_user nm_user Varchar 25
"3 | Level level Varchar 20
4 | Password password | Varchar 15
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
Tabel Barang
Nama Tabel : Barang
Fungsi : Menyimpan data Barang
Tipe : File Master
Tabel V.19 Tabel Barang
No | Nama Elemen | Akronim | Tipe Data | Panjang Keterangan
1 | ID_Barang id_barang Char 15 Primary Key
2 | Nama Barang | nm_barang | Varchar 30
3 | Satuan Satuan Varchar 5
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
Tabel Supplier
Nama Tabel : Supplier
Fungsi : Menyimpan data Supplier
Tipe : File Master
Tabel V.20 Tabel Supplier
No | Nama Elemen | Akronim Tipe Data | Panjang Keterangan
1 | ID Supplier id_supplier Char 15 Primary Key
2 | Nama supplier | nm Varchar 30
_supplier
3 | Alamat alamat Varchar 50
_supplier _supplier
4 | Tlp_supplier tlp Varchar 12
_supplier
5 | E-mail Email Varchar 50

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Tabel SPP
Nama Tabel : SPP
Fungsi : Menyimpan data SPp
Tipe : File Transaksi
Tabel V.21 Tabel SPP
No [ Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Kd_spp kd_spp Char 15 Primary Key
2 | Id_user id_user Char 15 Primary Key,
Foreign Key
dari tabel
User
3 | Nama_proyek | nm_proyek Varchar 30
4 | Sifat sifat Varchar 10
_pengadaan _pengadaan
Tanggal_terima | tgl_terima Date
6 | Nm_General_ | nm_gm Varchar 25
Manager
7 | Nm_Man_Keu |nm_mka Varchar 25
angan_Akuntan
si
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
Tabel Data Detail SPP
Nama Tabel : Detail _SPP
Fungsi : Menyimpan data detail _SPP
Tipe : File Transaksi
Tabel V.22 Tabel detail_spp
No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 [ Kd_spp kd_spp Char 15 Primary Key,
Foreign key
dari tabel

SPp




Tabel V.22 Tabel detail spp (Lanjutan)
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No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
2 | Id_barang id_barang Char 15 Primary Key,
Foreign key
dari tabel
Barang
3 | Jumlah Jumlah Int 10
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
Tabel Penawaran
Nama Tabel : Penawaran
Fungsi : Menyimpan data Penawaran
Tipe : File Transaksi
Tabel V.23 Tabel Penawaran
No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | Kd_penawaran | kd_penawaran Char 15 Primary Key
2 | Kd_spp kd_spp Char 15 Primary
Key, Foreign
key dari
tabel SPP
3 | Tgl penawaran | tgl_penawaran Date
4 | Nm_Apu nm_apu Varchar 25
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
Tabel Detail Penawaran
Nama Tabel  : Detail_Penawaran
Fungsi : Menyimpan data Derail _Penawaran
Tipe : File Transaksi
Tabel V.24 Tabel Detail_Penawaran
No | Nama Elemen | Akronim [ Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 [ ID_Detail id_detail Char 15 Primary Key
_Penawaran _penawaran




Tabel V.24 Tabel Detail_Penawaran (Lanjutan)

No | Nama Elemen [ Akronim | Tipe Data | Panjang Keterangan
2 | Kd_Penawaran | kd Char 15 Primary Key,
_penawaran Foreign Key
dari tabel
Penawaran
3 | No_Surat no_surat Varchar 30
4 | I1d_Supplier id_supplier Char 15
5 | Waktu_kirim | wkt_kirim Int 3
6 | Waktu_bayar | wkt_bayar Int 3

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Tabel Detail_Penawaran_Per Supplier

Nama Tabel  : Detail_Penawaran_Per_Supplier
Fungsi : Menyimpan data Detail_Penawaran_Per_Supplier
Tipe : File Transaksi
Tabel V.25 Tabel Detail Penawaran_Per_Supplier
No | Nama Elemen | Akronim | Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID_Detail id_detail Char 15 Primary Key,
_Penawaran _penawaran Foreign Key
dari tabel
Detail_Penawa
ran
2 | ID_Barang id_barang Char 15 Primary Key,
Foreign Key
dari tabel
Barang
3 | Harga satuan | Harga Int 20
_satuan
4 | Jumlah_harga | jml_harga Int 20

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)



9. Tabel SP
Nama Tabel : Sp

Fungsi : Menyimpan data SP
Tipe : File Transaksi

Tabel V.26 Tabel SP

No | Nama Elemen | Akronim | Tipe Data | Panjang | Keterangan

1| Kd_sp kd_sp Char 15 Primary Key

2 | Kd_spp kd_spp Char 15 Primary Key,
Foreign Key
dari tabel SPP

3 | Id_supplier id_supplier Char 15 Primary Key,
Foreign Key
dari tabel
Supplier

4 | Nm_mal nm_mal Varchar 25

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.4 Analisis Desain Program

Tahap ini merupakan tahap kedua dalam metodologi prototipe evolusioner,
yaitu tahap membuat sebuah prototipe dari program/aplikasi. Dimulai dengan
analisis desain usulan yang meliputi pembuatan struktur menu program, flowchart

program, dan interface program sampai program dapat dijalankan.

5.4.1 Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO)

Hierarchy  plus  Input-Process-Output (HIPO)  digunakan  untuk
mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi
dalam program secara hierarkis. Berikut adalah struktur menu program Sistem
Informasi Pembelian pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
Galangan II yang dapat dilihat pada Gambar V.33.
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Gambar V.33 Struktur Menu Program
Sumber; Hasil Analisis Data (2015)

5.4.2 Flowchart Program Sistem Informasi Pembelian

Flowchart yang digunakan untuk mendokumentasikan aplikasi sistem

informasi pembelian ini menggunakan bagan alir logika program (program logic

Sflowchart). Bagan alir ini digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di

dalam program komputer secara logika, bukan untuk menggambarkan instruksi-

instruksi program komputer secara terinci.

Slowchart aplikasi sistem informasi pembelian:

Berikut adalah program logic
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Gambar V.34 Flowchart Program Sistem Informasi Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Pada Gambar V.34 terdapat gambaran proses sistem informasi pembelian
secara keseluruhan. Pada dasarnya terdapat beberapa hak akses yang dimiliki oleh
setiap grup atau golongan yang telah ditetapkan serta memiliki tampilan menu
yang berbeda-beda sesuai dengan hak akses yang telah diberikan. Adapun
penjelasan terhadap hak akses pada masing-masing pengguna yaitu dapat dilihat
pada Tabel V.27.
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Tabel V.27 Pembagian Hak Akses

No. Nama Grup Hak Akses
Junamis . . . -
. _ Dapat meyetujui surat permintaan pembelian.
1. General Manajer
. Dapat menyetujui surat permintaan penawaran harga.
2. Assman Pengadaan &
Umum

3 Manajer Keuangan &

Dapat mengetahui surat permintaan pembelian.

Akuntansi
Dapat menyetujui hasil evaluasi supplier.
4, Manajer Administrasi g
& Logum
Dapat membuat surat permintaan pembelian (SPP)
s. Gudang

Dapat melihat daftar surat permintaan pembelian
(SPP)

6. Pengadaan Barang

Dapat mengolah surat permintaan penawaran harga
Dapat mengolah data penawaran harga

Dapat mengevaluasi supplier

Dapat melihat daftar surat pesanan (SP)

Dapat mengelola data master

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.4.3 Perancangan Interface Program

Rancangan interface dari program pembelian bahan baku ini adalah sebagai

berikut:
1. Form Login

Form login adalah form yang digunakan untuk masuk ke dalam program

aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus memasukkan nama

pengguna dan sandi yang benar. Rancangan form login dapat dilihat pada

Gambar V.35.
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Login
Sistem Informasi Pembelian

1D User 1D User

Password Password

: LOGIN ,

Gambar V.35 Form Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
Keterangan:
ID User : Untuk Menginputkan ID User.
Password : Untuk menginputkan password.

Button Login : Digunakan untuk proses masuk ke dalam menu utama.

Form Menu Utama

Form menu utama adalah tampilan awal pada aplikasi yang berisi delapan
menu, dimana tiga menu memiliki beberapa submenu. Delapan menu tersebut
adalah Beranda, Data Master, Transaksi SP, Transaksi SPP, Transaksi SPPH,
dan Evaluasi Supplier. Rancangan menu utama dapat dilihat pada Gambar
V.36.

PT DOK & PERKAPALAN KODUA BAHARI (PERSERO) GALANGAN Il

Beranda Data Master » Transaks: SP = Transaksi SPP »  Transaksi SPPH Evaluau Supplier  Kehiar

DB

SHIPYARD & ENGINEERING

Gambar V.36 Form Menu Utama
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Form Data Pengguna

Apabila terdapat data pengguna yang baru, maka pengguna segera
menginputkan data pengguna yang baru dengan mengklik button +Tambah
Pengguna dan akan menampilkan form pada Gambar V.37.

Data pengguna

Gambar V.37 Form Data pengguna
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Form Tambah Pengguna

Gambar V.38 Form Input Tambah Pengguna
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:
a. Tombol Tambah berfungsi untuk menambah data pengguna.
. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data pengguna yang telah
disimpan.
Tombol Edit berfungsi untuk merubah data pengguna yang telah disimpan.
. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data pengguna.
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4. Form Data Barang
Form data Barang digunakan untuk menyimpan data barang. Form data

barang dapat dilihat pada Gambar V.39. Berikut penjelasan penggunaan pada

Jform ini:
Data barang (
| |
‘Gambar V.39 Form Daftar Barang
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
(T - |
Form Tambah Barang
| 10 gerang ,
| e 1
= o i |
; Nama Barang |
L b
| Satuan
ié&?éa»_— B R T 4] J
| i
y i
b i — e i — '
Gambar V.40 Form Input Data Barang
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
Keterangan:

a. Tombol Tambah berfungsi untuk menambah data barang yang telah
disimpan.

b. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data barang yang telah
disimpan.

c. Tombol Edit berfungsi untuk merubah data barang yang telah disimpan.

d. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data barang.



Form Data Supplier

Form data supplier digunakan untuk menyimpan data supplier. Form data

supplier dapat dilihat pada Gambar V.41. Berikut penjelasan penggunaan

pada_form ini:

Data supplier

" Gambar V.41 Form DataSuPP”e"_ -
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Form Tambah Supplier

Gambar V.42 Form Input Tambah Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:
a. Tombol Tambah berfungsi untuk menambah data supplier yang telah
disimpan.
b. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data supplier yang telah
disimpan.
Tombol Edit berfungsi untuk merubah data supplier yang telah disimpan.
d. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data supplier.



6. Form Surat Permintaan Pembelian (SPP)
Form ini digunakan untuk menyimpan transaksi surat permintaan pembelian

dapat dilihat pada Gambar V .43.

Surat Permintaan Pembelian (SPP)

Kode SPP (AUTO)
Nama Proyek
Sifat Pengadaan . o~
Tanggal Penerimaan ~ 'Tanggal  vleuan v Town o
Ketik Nama Barang
Jumiah Diminta :
Oamtsh )
Daftar Permintaan Pembelian

TV

Gambar V.43 Form Surat Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:

a. Tombol Tambah berfungsi untuk menambah data barang kedalam daftar
permintaan pembelian

b. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data barang yang telah
disimpan pada daftar permintaan pembelian.

c. Tombol Selesai berfungsi untuk menyimpan surat permintaan pembelian.

7. Form Mengetahui Surat Permintaan Pembelian
Form ini digunakan untuk mengetahui surat permintaan pembelian yang telah
dibuat oleh Bagian Gudang. Berikut penjelasan penggunaan pada form

mengetahui surat permintaan pembelian dapat dilihat pada Gambar V.44.

Daftar Surat Permintaan Pembelian

Kode SPP Nama Proyek  Sifat Pengadaan Tanggal Terima Aksi

Gambar V.44 Form Mengetahui Surat Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Keterangan:
Tombol Mengetahui berfungsi untuk mengetahui surat permintaan

pembelian yang telah dibuat oleh Bagian Gudang,

Form Menyetujui Surat Permintaan Pembelian
Form ini digunakan untuk menyetujui surat permintaan pembelian yang telah
dibuat oleh Bagian Gudang. Berikut penjelasan penggunaan pada form

menyetujui surat permintaan pembelian dapat dilihat pada Gambar V .45.
r

Daftar Surat Permintaan Pembelian

Kode SPP Nama Proyek Sdat Pengadaan  Tanggal Terima Als

Gambar V.45 Form Menyetujui Surat Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:
Tombol Menyetujui berfungsi untuk menyetujui surat permintaan

pembelian yang telah dibuat oleh Bagian Gudang

Form Mencari Rekanan Supplier
Form ini digunakan untuk mencari beberapa supplier yang akan dikirimkan
surat permintaan penawaran harga Berikut penjelasan penggunaan pada form

mencari rekanan supplier dapat dilihat pada Gambar V.46.

Detail Surat Permimtaan Pembelian

Kode SPP (AUTO)

Kode Penawaran (AUTO)

Tanggal Penawaran Tanggal ~ Bulan w Tahun <
Data Barang

ID Detail Penawaran (o)
Nomor Surat (AUTO)
Ketik Nama Supplier }

Daftar Permintaan Penawaran
R Spgiersin m Supplers Tt ST ARECSISETD
===

Gambar V.46 Form Mencari Rekanan Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)



Keterangan:

a. Tombol Tambah berfungsi untuk menambah data supplier ke daftar
permintaan penawaran.

b. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data supplier dari daftar
permintaan penawaran.

c. Tombol Selesai berfungsi untuk menyimpan data penawaran ke darabase.

10. Form Surat Permintaan Penawaran Harga
Form ini digunakan untuk mengirim surat permintaan penawaran harga ke
supplier. Berikut penjelasan penggunaan pada jform surat permintaan

penawaran harga dapat dilihat pada Gambar V.47.

Surat Permintaan Penawaran Harga

Kode SPP (o) |
Supplier (AUT 0 '"(auto)
Email | (AUTO) |

Gambar V.47 Form Surat Permintaan Penawaran Harga
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:
Tombol Kirim berfungsi untuk memproses pengiriman surat permintaan

penawaran harga ke supplier.

11. Form Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga
Form ini digunakan untuk menyetujui surat permintaan penawaran harga
yang telah dibuat oleh Bagian Pengadaan Barang. Berikut penjelasan
penggunaan pada form menyetujui surat permintaan penawaran harga dapat

dilihat pada Gambar V.48.

Daftar Surat Permintaan Penawaran Harga

¥ode SPP NHama Proyes  Siat Pengadaan  Tanggal Terima Aksi

Gambar V.48 Form Menyetujui Surat Permintaan Penawaran Harga
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Keterangan:

Tombol Menyetujui  berfungsi untuk menyetujui surat permintaan

penawaran harga yang telah dibuat oleh Bagian Pengadaan Barang

12. Form Mengolah Data Penawaran Harga
Form ini digunakan untuk menginput harga, waktu pengiriman, dan waktu
pembayaran berdasarkan surat balasan dari supplier. Berikut penjelasan

penggunaan pada form ini dapat dilihat pada Gambar V.49.

F Input Harga
Kode SPP (AUTO)
Kode Penawaran | (AUTO)
Supplier [Poin Supplier  ~|
Waktu Kinm 7] Hon
Wakiu Bayar "7 | Han

Data Barang

Gambar V.49 Form Input Harga, Waktu Pengiriman, dan Waktu Pembayaran
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:
Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan waktu pengiriman, waktu

pembayaran dan harga barang berdasarkan supplier yang dipilih

13. Form Evaluasi Supplier
Form ini digunakan untuk mengevaluasi supplier berdasarkan waktu
pengiriman, waktu pembayaran dan harga paling minimum. Berikut

penjelasan penggunaan pada form ini dapat dilihat pada Gambar V.50.

Evaluasl Supplier
Kode SPP _(A.U_I'O)i S

Kode Penawaran I (AUTO)
Data Supplier

Data Barang

QO Waktu Kirim Minimum
(O Waktu Bayar Paling Lambat
O Harga Minimum

(Selekal )

Gambar V.50 Form Evaluasi Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)




Keterangan:

Tombol Seleksi berfungsi untuk memilih supplier berdasarkan pemilihan

kriteria.

14. Form Menyetujui Evaluast Supplier
Form ini digunakan untuk menyetujui evaluasi supplier. Berikut penjelasan

penggunaan pada form ini dapat dilihat pada Gambar V.51.

Daftar Evaluasi Supplier

Kode SPP Nama Proyek  Sfat Pengadaan  Tanggal Terima Aky

Gambar V.51 Form Menyetujui Evaluasi Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:

Tombol Menyetujui berfungsi untuk menyetujui evaluasi supplier.

15. Form Surat Pesanan (SP)
Form ini digunakan untuk mencetak dan mengirim surat pesanan. Berikut

penjelasan penggunaan pada _form ini dapat dilihat pada Gambar V.52.

Surat Pesanan

Kode SP f (auTo) |
Supplir () o)
Email oy 1

Gambar V.52 Form Surat Pesanan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Keterangan:

Tombol Kirim berfungsi untuk mengirim surat pesanan ke supplier.

5.5 Analisis Software dan Hardware

Setelah perancangan interface selesai, selanjutnya adalah pengkodean
program menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Adobe Dreamweaver
CS5 dan Notepad ++ sebagai aplikasi editor. Setiap interface berisikan kode

program agar program dapat dijalankan sesuai dengan fungsinya. Untuk
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mendukung  kebutuhan implementasi - sistem  diperlukan  suatu  spesifikasi

perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware). Adapun

spesifikasinya sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan Sofiware

b.
[\
d.

C.

Sistem Operasi : Microsoft Windows 7
Database Server : MySQL versi 5.0.51b

Bahasa Pemrograman  : PHP 5.2.6

Web Browser : Mozilla firefox, Google Chrome

Analisis Kebutuhan Hardware

a 60

™

Processor : Minimal Processor Pentium IV.

RAM : Minimal RAM 512 MB.

Harddisk : Minimal Harddisk 64 GB.

Mouse, Keyboard, Monitor sebagai peralatan antar muka.

Printer sebagai media pencetakan dokumen.
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Berdasarkan hasil rancang bangun sistem yang dilakukan mengenai sistem

informasi pembelian di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan II

dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1.

6.2

Aplikasi sistem informasi pembelian dapat mengatasi kesalahan pembuatan
surat permintaan pembelian yang sebelumnya masih menggunakan mesin tik
dalam proses pembuatannya.

Terkait fungsi pembelian yang bertanggung jawab dalam memperoleh
informasi mengenai harga barang, maka aplikasi ini dapat mempermudah
Bagian Pengadaan barang dalam proses pengiriman surat permintaan
penawaran harga ke supplier melalui email yang sebelumnya masih
menggunakan mesin fax.

Aplikasi ini dapat mempersingkat waktu penyampaian lembar evaluasi dan
penunjukan supplier dari Bagian Pengadaan Barang ke Manajer Administrasi

& Logum.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi

pembelian ini selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Untuk penerapan sistem baru terhadap sistem lama, sebaiknya dilakukan
secara bertahap dan diperlukan sosialisasi kepada bagian-bagian yang terkait

yang akan menggunakan sistem baru ini.

2. Sebaiknya dilakukan pemeliharaan aplikasi secara berkala, sehingga aplikasi

dapat berjalan dengan baik.
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